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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN EKSTRAKURIKULER 
KLUB FILATELI 






        Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli, hambatan-hambatan yang muncul, faktor 
pendukung, dan strategi dalam mengatasi hambatan-hambatan yang muncul pada 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta.  
       Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di SMA Negeri 1 Yogyakarta. Subjek  penelitian terdiri dari Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan, pembimbing ekstrakurikuler 
Klub Filateli, pengurus ekstrakurikuler Klub Filateli,  anggota ekstrakurikuler 
Klub Filateli. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
kajian dokumen. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli: a) standar dan tujuan kebijakan memiliki dasar 
hukum yang kuat; b) sumber daya informasi sudah mencukupi; c) komunikasi 
berlangsung dengan berjenjang; d) interorganisasi dan aktifitas pengukuhan 
terjalin sangat baik; e) karakteristik agen pelaksana berkompetensi sesuai bidang; 
f) kondisi sosial, ekonomi dan politik, serta karakter pelaksana cukup baik; (2) 
Hambatan-hambatan yang muncul dalam kebijakan  ekstrakurikuler Klub Filateli 
adalah: kemampuan para anggota dalam mengatur waktu, minimnya sumber 
pengetahuan dan informasi terbaru dari pusat (Divisi Filateli), dan kurangnya 
sarana dan prasarana yang mendukung yaitu belum tersedianya ruang khusus; (3) 
Faktor pendukung dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli adalah: 
dukungan dari pihak sekolah, dukungan dari Dinas Pendidikan kota Yogyakarta, 
dan kerjasama dengan Kantor Pos Indonesia (4) Strategi untuk mengatasi 
hambatan-hambatan yang muncul dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli 
adalah: memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengatur waktu dengan 
sebaik-baiknya menyesuaikan kalender akademik, pihak sekolah mewajibkan 
adanya pertemuan rutin, adanya sekretaris bidang (sekbid) 5, dan memanfaatkan 
secara maksimal sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. 
 
Kata kunci: implementasi, kebijakan ekstrakurikuler, Klub Filateli (Filatelis 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan jembatan kemajuan dan peradaban suatu 
bangsa. Semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh 
suatu bangsa, maka akan diikuti dengan semakin baik pula kualitas 
sumber daya yang akan dimiliki bangsa tersebut yang kemudian dapat 
melahirkan peradaban bernilai tinggi dan mulia yang dibangun di atas 
fondasi ilmu pengetahuan. Pendidikan senantiasa menjawab kebutuhan 
masyarakat dan tantangan yang muncul di kalangan masyarakat, sebagai 
konsekuensi dari suatu perubahan melalui pendidikan dan pengajaran di 
sekolah formal maupun non formal. 
Pendidikan itu sendiri tidak bisa dipisahkan dari masyarakat 
karena keduanya saling memberi informasi dan memadukan antara 
program dan pelaksanaan. Pendidikan yang bermutu tidak terlepas dari 
sebuah manajemen dalam melaksanakan tugas kependidikan, karena 
sekolah layaknya lembaga yang mengemban misi penting untuk 
melakukan proses edukasi, proses sosialisasi dan proses transformasi 
pada peserta didik, dalam rangka mengantarkan mereka melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
Tujuan pendidikan dewasa ini semakin meningkat, hal ini 
merupakan dorongan yang sangat kuat untuk perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semakin maju untuk memenuhi 
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kebutuhan hidup yang semakin beragam, maka tidak bisa dielakkan lagi 
kalau pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
pendidikan umum maupun pendidikan khusus, sesuai dengan tujuannya 
masing-masing. 
Perubahan zaman yang ditandai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi selalu mengakibatkan perubahan sosial. 
Dengan semakin canggihnya teknologi komunikasi, transportasi dan 
sistem informasi membuat perubahan masyarakat melaju dengan cepat. 
Untuk menghadapi situasi demikian dibutuhkan keselarasan antara ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan ilmu pendidikan yang bersifat moral 
dan agama, dengan begitu perubahan sosial yang negatif akan dapat 
dicegah maupun diobati.  
Setiap negara memiliki kebijakan sendiri untuk melaksanakan 
sistem pendidikannya. Di Indonesia, sistem pendidikan  nasional 
diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan Nasional dan 
Kementerian Agama RI. Untuk sekolah-sekolah berciri umum dikelola di 
bawah koordinasi Kementerian Pendidikan Nasional, sedangkan untuk 
sekolah-sekolah berciri agama dikelola di bawah koordinasi Kementerian 
Agama mulai dari jenjang dasar sampai perguruan tinggi. Salah satu 
sekolah menengah umum di Yogyakarta yang berada di bawah 




SMA Negeri 1 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah 
menengah atas terbaik yang ada di Yogyakarta, oleh sebab itu SMA 
Negeri 1 Yogyakarta lebih dikenal masyarakat sekitar maupun 
masyarakat luas dengan sebutan SMA Teladan. SMA Teladan sebagai 
salah satu sekolah unggulan telah menjadi tolok ukur untuk sekolah 
menengah atas lainnya. Tentu saja bukan usaha yang mudah untuk bisa 
mempertanggungjawabkan predikat sebagai sekolah teladan tersebut, 
terlebih bisa mempertahankannya hingga saat ini. 
Dalam pembinaan siswa di sekolah, banyak wadah atau program 
yang dijalankan demi menunjang proses pendidikan yang kemudian atas 
prakarsa sendiri dapat meningkatkan kemampuan, keterampilan ke arah 
pengetahuan yang lebih maju. Wadah atau program tersebut yang 
kemudian biasa disebut dengan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler ialah 
segala macam bentuk kegiatan yang dilakukan selain pada jam pelajaran 
sekolah untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang 
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan 
yang memiliki kemampuan pada bidang yang terkait dan berkewenangan 
di sekolah. 
Ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
berdiri pada tahun 2008, dibentuk oleh OSIS SMA Negeri 1 Yogyakarta 
karena adanya respon positif dari beberapa siswa yang memiliki minat 
tentang filateli. Ekstrakurikuler Klub Filateli yang dimiliki oleh SMA 
4 
 
Negeri 1 Yogyakarta merupakan satu-satunya ekstrakurikuler Klub 
Filateli tingkat SMA yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta pada saat 
itu dan bekerjasama dengan Kantor Pos Indonesia. 
Menurut Guru Pembimbing Ekstrakurikuler Klub Filateli, adanya 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
merupakan bentuk perhatian pihak sekolah untuk memfasilitasi para 
siswa yang memiliki hobi yang sama sehingga diharapkan dapat 
membantu siswa dalam memperkaya khazanah pengetahuan tentang 
filateli dan agar siswa dapat mengikuti perkembangan dunia filateli. 
SMA Negeri 1 Yogyakarta memberikan kebebasan kepada para 
peserta didik untuk mengikuti lebih dari satu ekstrakurikuler. Secara 
tidak langsung mengakibatkan para peserta didik, terutama anggota 
ekstrakurikuler Klub Filateli mengalami kesulitan dalam membagi 
waktu. Jumlah ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Yogyakarta yang tidak 
sebanding dengan jumlah ruangan yang tersedia, mengakibatkan 
ekstrakurikuler Klub Filateli tidak memiliki ruangan khusus. Meskipun 
pada awalnya mendapat respon yang positif, peminat ekstrakurikuler 
Klub Filateli semakin berkurang. Minimnya sumber informasi terbaru 
dari Divisi Filateli Kantor Pos Indonesia, menambah permasalahan yang 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka 
dapat diidentifikasi berbagai permasalahan sebagai berikut : 
1. Anggota ekstrakurikuler Klub Filateli mengalami kesulitan dalam 
membagi waktu. 
2. Ekstrakurikuler Klub Filateli tidak memiliki ruangan khusus. 
3. Minimnya sumber informasi terbaru dari Divisi Filateli Kantor Pos 
Indonesia. 
C. Batasan Masalah 
Agar lingkup permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu luas 
dikarenakan keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka 
diperlukan pembatasan masalah. Adapun batasan masalah yang 
ditetapkan dalam penelitian ini adalah anggota ekstrakurikuler Klub 
Filateli mengalami kesulitan dalam membagi waktu, ekstrakurikuler 
Klub Filateli tidak memiliki ruangan khusus, dan minimnya sumber 
informasi terbaru dari Divisi Filateli Kantor Pos Indonesia. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat proses implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
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3. Bagaimana strategi sekolah dalam memanfaatkan faktor pendukung 
dan mengurangi faktor penghambat untuk proses implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam diadakannya 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 
1 Yogyakarta. 
2. Faktor pendukung dan penghambat proses implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
3. Strategi sekolah dalam memanfaatkan faktor pendukung dan 
mengurangi faktor penghambat untuk proses implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan dan 
memperkaya khazanah ilmu terkait dengan implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta, serta sebagai 
bahan referensi dan kajian terkait kebijakan sekolah dalam dunia 




2. Secara Praktis 
a. Bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan 
evaluasi terkait pelaksanaan kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta selama ini. 
b. Bagi Sekolah 
Adanya penelitian ini, diharapkan sebagai alternatif pertimbangan 
dalam menentukan rencana sekolah terkait dengan pengembangan 
dan inovasi sekolah terkait kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
c. Bagi Kantor Pos Indonesia 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refleksi maupun evaluasi 
kerjasama yang telah terjalin antara Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta dengan Kantor Pos Indonesia. 
d. Bagi Program Studi Kebijakan Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi serta 
masukan di bidang kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan 











A. Kajian Teori 
1. Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai pelaksanaan  atau  penerapan. Ripley dan Franklin (Ino 
Sutisno, 2010: 124) berpendapat bahwa implementasi adalah apa yang 
terjadi setelah undang-undang (pendidikan) ditetapkan yang 
memberikan otoritas program, kebijakan, keuntungan (benefit), atau 
suatu jenis keluaran yang nyata (tangible output). Istilah implementasi 
menunjuk pada sejumlah kegiatan yang mengikuti pernyataan maksud 
tentang tujuan-tujuan program dan hasil-hasil yang diinginkan oleh 
para pejabat pemerintahan. Implementasi mencakup tindakan-
tindakan oleh berbagai aktor, khususnya para birokrat, yang 
dimaksudkan untuk membuat program berjalan. 
Lester dan Stewart (Ino Sutisno, 2010: 123) menyatakan 
bahwa implementasi dipandang secara luas mempunyai makna 
pelaksanaan kebijakan (pendidikan) dimana berbagai aktor, 
organisasi, prosedur, dan teknik bekerja bersama-sama untuk 
menjalankan kebijakan (pendidikan) dalam upaya untuk meraih 
tujuan-tujuan kebijakan atau program-program (pendidikan). 
Implementasi pada sisi yang lain merupakan fenomena yang 
kompleks yang mungkin dapat dipahami sebagai suatu proses, suatu 
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keluaran maupun sebagai suatu dampak. Misalnya implementasi 
dikonseptualisasikan sebagai suatu proses, atau serangkaian keputusan 
dan tindakan yang ditujukan agar keputusan-keputusan yang diterima 
oleh lembaga eksekutif bisa dijalankan. Implementasi juga bisa 
diartikan dalam konteks keluaran, atau sejauh mana tujuan-tujuan 
yang telah direncanakan mendapatkan dukungan, seperti tingkat 
pengeluaran belanja bagi suatu program pendidikan. Pada tingkat 
yang paling tinggi, dampak implementasi mempunyai makna bahwa 
telah ada perubahan yang bisa diukur dalam masalah yang luas yang 
dikaitkan dengan program, undang-undang publik, dan keputusan 
yudisial. 
Selanjutnya, Arif Rohman (2009: 107) mengatakan bahwa 
implementasi kebijakan pendidikan merupakan proses yang tidak 
hanya menyangkut perilaku-perilaku badan administratif yang 
bertanggungjawab untuk melaksanakan program dan menimbulkan 
ketaatan kepada kelompok sasaran (target groups), melainkan juga 
menyangkut faktor-faktor hukum, politik, ekonomi, sosial yang 
langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku dari 
berbagai pihak yang terlibat dalam program. Semuanya itu 
menunjukkan secara spesifik dari proses implementasi yang sangat 
berbeda dengan proses formulasi kebijakan pendidikan.  
Riant Nugroho (Ino Sutisno, 2010: 124) mengatakan bahwa 
implementasi kebijakan pendidikan pada prinsipnya adalah cara agar 
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sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya. Tidak lebih dan tidak 
kurang. Untuk mengimplementasikan kebijakan pendidikan, ada 2 
pilihan langkah yang ada, yaitu langsung mengimplementasikan 
dalam bentuk program atau melalui formulasi kebijakan derivat 
(turunan) dari kebijakan pendidikan tersebut. 
Apabila mengikuti alur berpikir sesuai kerangka Peraturan 
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (Men-Pan) Nomor 
PER/04/M.PAN/4/2007 tentang Pedoman Umum Formulasi, 
Implementasi, Evaluasi Kinerja, dan Revisi Kebijakan Publik di 
Lingkungan Lembaga Pemerintah Pusat dan Daerah, langkah-
langkah yang ditempuh dalam mengimplementasikan kebijakan 
pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Penyiapan implementasi kebijakan (0-6 bulan), termasuk kegiatan 
sosialisasi dan pemberdayaan para pihak yang menjadi pelaksana 
kebijakan pendidikan, baik dari kalangan Pemerintah (birokrasi) 
maupun publik (masyarakat). Tahapan sosialisasi dilakukan dengan 
cara : penyebarluasan kepada publik melalui media massa 
elektronik, media cetak, dan temu publik. 
b. Implementasi kebijakan pendidikan dilaksanakan tanpa sanksi 
(masa uji coba) dengan jangka waktu selama 6 bulan sampai 
dengan 1 tahun dan disertai perbaikan atau penyempurnaan 
kebijakan (policy refinenment) apabila diperlukan. 
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c. Implementasi kebijakan pendidikan dengan sanksi dilakukan 
setelah masa uji coba selesai disertai pengawasan dan perbaikan. 
d. Setelah dilakukan implementasi kebijakan pendidikan selama 3 
tahun, dilaksanakan evaluasi kebijakan pendidikan (Ino Sutisno 
Rawita, 2010: 128). 
Jadi dapat disimpulkan implementasi kebijakan adalah proses 
pelaksanaan keputusan kebijakan sebagai  upaya untuk meraih suatu 
tujuan. Keputusan kebijakan dapat dalam bentuk Undang-undang, 
Instruksi Presiden, Peraturan Pemerintah, Intruksi Gubernur, 
Keputusan Bupati, dan sebagainya. Di dalamnya terdapat berbagai 
aktor yang bekerja sama untuk menjalankan kebijakan. Sebelum 
membuat suatu keputusan kebijakan, para pembuat kebijakan harus 
terlebih dahulu telah mengidentifikasi masalah yang terjadi, sehingga 
keputusan yang diambil tepat sasaran dan memang sesuai dengan 
pemecahan permasalahan yang dibutuhkan. 
Tangkilisan  (Syafaruddin, 2008: 86-87) mensyaratkan bahwa 
pelaksanaan kebijakan memerlukan sejumlah keputusan dan tindakan 
oleh seorang pemimpin. Ada empat faktor penting dalam 
mengimplementasikan kebijakan, yaitu komunikasi, sumber, disposisi 
atau sikap dan struktur birokrasi. Putt dan Springer (Syafaruddin, 
2008: 86-87) menjelaskan secara rinci bahwa implementasi kebijakan 
adalah serangkaian aktivitas dan keputusan yang memudahkan 
pernyataan kebijakan dalam formulasi terwujudnya ke dalam praktik 
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organisasi. Implementasi kebijakan memerlukan banyak keputusan 
dan tindakan seperti; menjamin dan menguatkan berbagai arahan, dan 
peraturan, mengeluarkan dan membuat penemuan, rekruitmen dan 
pembinaan personil, menghargai dan membuat kontrak, menciptakan 
unit organisasi baru, supervisi staf, membuat anggaran yang 
diperlukan dan menciptakan bentuk analisis laporan. Faktor-faktor 
penting dalam implementasi kebijakan tersebut saling berkaitan secara 
dinamis, yang berpengaruh terhadap proses pelaksanaan kebijakan 
dan dapat pula mempengaruhi hasil dalam pelaksanaan kebijakan 
tersebut. 
2. Model Implementasi Kebijakan Van Meter dan Van Horn 
Model kebijakan yang dikembangkan oleh Van Meter dan 
Van Horn disebut sebagai model proses implemetasi kebijakan (A 
model of the policy implementation process). Teori Van Meter dan 
Van Horn beranjak dari suatu argumentasi bahwa perbedaan-
perbedaan dalam proses implementasi akan dipengaruhi oleh sifat 
kebijakan pendidikan yang akan dilaksanakan. Selanjutnya mereka 
Van Meter dan Van Horn  menawarkan suatu pendekatan yang 
mencoba untuk menghubungkan antara isu kebijakan pendidikan 
dengan implementasi dan suatu model konseptual yang mentautkan 
kebijakan dengan kinerja (performance). Van Meter dan Van Horn  
menegaskan bahwa perubahan, kontrol dan kepatuhan bertindak 
merupakan konsep-konsep penting dalam prosedur-prosedur 
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implementasi. Dengan memanfaatkan konsep-konsep tersebut, maka 
permasalahan yang perlu dikaji dalam hubungan ini ialah : 1) 
hambatan-hambatan apakah yang perlu dikaji dalam mengenalkan 
perubahan dalam organisasi pendidikan?; 2) seberapa jauhkah 
tingkat efektivitas mekanisme-mekanisme kontrol pada setiap 
jenjang struktur? masalah ini menyangkut kekuasaan dari pihak 
yang paling rendah tingkatannya dalam organisasi pendidikan yang 
bersangkutan; 3) seberapa pentingkah rasa keterikatan masing-
masing orang dalam organisasi pendidikan?. Hal ini menyangkut 
masalah kepatuhan (Ino Sutisno, 2010: 136) 
Van Meter dan Van Horn menyampaikan enam variabel 
yang membentuk kaitan antara kebijakan dan kinerja kebijakan. 
Keenam variabel tersebut meliputi: 1) standar dan tujuan kebijakan; 
2) sumberdaya; 3) komunikasi; 4) interorganisasi dan aktivitas 
pengukuhan; 5) karakteristik agen pelaksana; 6) kondisi sosial, 
ekonomi dan politik, serta karakter pelaksana. Teori yang 
dikembangkan oleh Van Meter dan Van Horn ini adalah teori yang 
berangkat dari argumen bahwa perbedaan-perbedaan dalam proses 
implementasi akan sangat dipengaruhi sifat kebijakan yang akan 
dilaksanakan, sebab setiap kebijakan memiliki karakteristik sifat 
yang berlainan. Selanjutnya Van Meter dan Van Horn menawarkan 
suatu pendekatan yang mencoba untuk menghubungkan antara isu 
kebijakan dengan implementasi serta suatu model konseptual yang 
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mempertautkan kebijakan dengan prestasi kerja (Arif Rohman, 
2009: 137-138) 
Model Van Meter dan Van Horn merupakan model yang 
paling klasik. Model ini mengandaikan bahwa implementasi 
kebijakan pendidikan berjalan secara linear dari kebijakan 
pendidikan, implementor, dan kinerja kebijakan pendidikan. 
Beberapa variabel yang dimaksudkan sebagai variabel yang 
mempengaruhi kebijakan pendidikan adalah variabel sebagai berikut 
: 1) aktivitas implementasi dan komunikasi antar organisasi; 2) 
karakteristik agen pelaksana/implementor; 3) kondisi ekonomi, 
sosial dan politik; 4) kecenderungan pelaksana/implementor (Ino 










Gambar 1. Model Implementasi Kebijakan Menurut Van Meter dan 

















sosial dan politik 
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Dalam penelitian ini digunakan model implementasi yang 
dikembangkan oleh Van Meter dan Van Horn. Sebagaimana telah 
dijelaskan dalam Arif Rohman (Arif Rohman, 2009: 127), bahwa 
Van Meter dan Van Horn menyampaikan enam variabel yang 
membentuk kaitan antara kebijakan dan kinerja kebijakan. Keenam 
variabel tersebut meliputi: 1) standar dan tujuan kebijakan; 2) 
sumberdaya; 3) komunikasi; 4) interorganisasi dan aktifitas 
pengukuhan; 5) karakteristik agen pelaksana; 6) kondisi sosial, 
ekonomi dan politik, serta karakter pelaksana. 
Solichin dalam Arif Rohman (Arif Rohman, 2009: 140-146) 
menjelaskan bahwa, ada empat macam pendekatan dalam proses 
implementasi kebijakan yaitu : 
a. Pendekatan struktural (structural approach) 
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang bersifat top-
down yang dikenal dalam teori-teori organisasi modern. 
Pendekatan ini memandang bahwa kebijakan pendidikan harus 
dirancang, diimplementasikan, dikendalikan, dan dievaluasi 
secara srtuktural. Pendekatan ini menekankan pentingnya 
komando dan pengawasan menurut tahapan atau tingkatan dalam 





b. Pendekatan prosedural dan manajerial (procedural dan 
managerial approach) 
Dengan melihat beberapa kelemahan pada pendekatan 
struktural di atas, maka pendekatan prosedural dan manajerial 
dikembangkan dalam rangka suksesnya implementasi kebijakan 
pendidikan. Pendekatan prosedural dan manajerial ini tidak 
mementingkan penataan struktur-struktur birokrasi pelaksana 
yang cocok bagi implementasi program, melainkan dengan upaya 
mengembangkan proses-proses dan prosedur-prosedur yang 
relevan termasuk prosedur-prosedur manajerial beserta teknik-
teknik manajemen yang tepat. 
c. Pendekatan perilaku (behavior approach) 
Berbeda dengan pendekatan-pendekatan di atas 
pendekatan perilaku meletakkan dasar semua orientasi dari 
kegiatan implementasi kebijakan pada perilaku manusia sebagai 
pelaksana, bukan sebagai organisasinya sebagaimana pendekatan 
srtuktural atau pada teknik manajemennya sebagaimana 
pendekatan prosedural dan manajerial di atas. 
d. Pendekatan politik (political approach) 
Pendekatan  ini lebih melihat pada faktor-faktor politik 
atau kekuasaan yang dapat memperlancar atau menghambat 
proses implementasi kebijakan. Dalam suatu organisasi, selalu 
ada perbedaan dan persaingan antar individu atau kelompok 
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dalam memperebutkan pengaruh sehingga ada kelompok-
kelompok individu yang dominan, ada yang kelompok-kelompok 
pengikut dan ada kelompok penentang. Dalam hal ini, 
pendekatan politik selalu mempertimbangkan atas pemantauan 
kelompok penentang beserta dinamikanya. 
Ada tiga faktor yang biasanya menjadi sumber kegagalan 
dan keberhasilan implementasi. Pertama faktor yang terletak pada 
rumusan kebijakan, faktor yang terletak pada rumusan kebijakan 
yang telah dibuat oleh para pengambil keputusan (decision maker). 
Menyangkut apakah rumusan kalimatnya jelas atau tidak, tujuannya 
tepat atau tidak, sasarannya tepat atau tidak, mudah dipahami atau 
tidak, mudah diinterpretasi atau tidak, terlalu sulit untuk 
dilaksanakan atau tidak, dan sebagainya. Kedua, faktor yang terletak 
pada personal pelaksanaan, yakni yang menyangkut tingkat 
pendidikan, pengalaman, motivasi, komitment, kesetiaan, kinerja, 
kepercayaan diri, kebiasaan-kebiasaan, serta kemampuan kerjasama 
dari para pelaku pelaksana kebijakan tersebut. Ketiga, faktor yang 
terletak pada sistem organisasi pelaksana, yakni yang menyangkut 
jaringan sistem, hirarki kewenangan masing-masing peran, model 
distribusi pekerjaan, gaya kepemimpinan dari pemimpin 
organisasinya, aturan main organisasi, target masing-masing tahap 
yang ditetapkan, model monitoring yang biasa dipakai, serta 
evaluasi yang dipilih (Arif Rohman, 2009: 147-149) 
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3. Kebijakan Pendidikan 
Teori-teori kebijakan banyak sekali dipaparkan oleh para ahli, 
baik pemaknaan secara umum maupun khusus, secara sederhana 
maupun secara lengkap. Secara umum, menurut Solichin Abdul 
Wahab (2008: 3), kebijakan bermakna suatu tindakan berpola yang 
mengarah pada tujuan tertentu dan bukan bukan sekedar keputusan 
untuk melakukan sesuatu. Sedangkan Carl Frederich (Solichin Abdul 
Wahab, 2008: 3), menyebutkan kebijakan ialah suatu tindakan yang 
mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau 
pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya 
hambatan-hambatan tertentu seraya mencari peluang-peluang untuk 
mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran yang diinginkan. 
H.A.R. Tilaar & Riant Nugroho (2009: 16) memberikan 
pengertian bahwa kebijakan merupakan suatu kata benda hasil dari 
musyawarah mengenai tindakan dari seseorang atau sekelompok 
pakar mengenai rambu-rambu tindakan dari seseorang atau lembaga 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Perserikatan Bangsa-Bangsa  
(Arif Rohman, 2009: 101) menyebutkan bahwa kebijakan diartikan 
sebagai pedoman untuk bertindak. Pedoman tersebut bisa yang 
berwujud amat sederhana atau kompleks, bersifat umum ataupun 
khusus, luas atau sempit, kabur atau jelas, longgar atau terperinci, 
kualitatif atau kuantitatif, publik atau privat. Dari pemaparan tentang 
kebijakan di atas bisa disimpulkan bahwa kebijakan merupakan suatu 
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pedoman atau aturan-aturan untuk bertindak yang akan dilakukan oleh 
seseorang atau kelompok dalam lingkungan tertentu, sehubungan 
dengan adanya hambatan-hambatan, seraya mencari jalan keluar 
untuk mencapai suatu target atau sasaran yang diinginkan. 
Setelah memaparkan kajian tentang kebijakan secara umum, 
perlu kiranya pemaparan kebijakan secara lebih khusus, dalam hal 
penelitian ini yakni terkait dengan kebijakan pendidikan. Arif Rohman 
(2009: 107-108) menyebutkan bahwa istilah kebijakan pendidikan 
merupakan bagian dari kebijakan negara atau kebijakan publik pada 
umumnya. Kebijakan pendidikan merupakan kebijakan publik yang 
mengatur khusus regulasi berkaitan dengan penyerapan sumber 
alokasi dan distribusi sumber, serta pengaturan perilaku dalam 
pendidikan. H.A.R. Tilaar & Riant Nugroho (2009: 140) mengatakan 
bahwa kebijakan pendidikan adalah keseluruhan dari proses dan hasil 
perumusan langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari 
visi, misi pendidikan dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya 
tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat untuk kurun waktu 
tertentu. Dengan demikian, kebijakan pendidikan merupakan bagian 
dari kebijakan publik yang berkaitan dengan pedoman atau aturan-







1. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum bukan berasal dari bahasa Indonesia, tetapi berasal 
dari bahasa Latin yang kata dasarnya adalah currere, secara harfiah 
berarti lapangan perlombaan lari. Lapangan tersebut ada batas start 
dan batas finish. Dalam lapangan pendidikan pengertian tesebut 
dijabarkan bahwa bahan belajar sudah ditentukan secara pasti, dari 
mana mulai diajarkan dan kapan diakhiri, dan bagaimana cara untuk 
menguasai bahan agar dapat mencapai gelar.  Dulu kurikulum pernah 
diartikan sebagai “Rencana Pelajaran”, yang terbagi menjadi rencana 
pelajaran minimum dan rencana pelajaran terurai. Dalam 
kenyataannya di sekolah rencana pelajaran tersebut tidak semata-mata 
hanya membicarakan proses pengajaran saja, bahkan yang dibahas 
lebih luas lagi yaitu mengenai masalah pendidikan, oleh karena itu 
istilah rencana pelajaran kiranya kurang kena. 
Akibat dari berbagai perkembangan, terutama perkembangan 
masyarakat dan kemajuan teknologi, konsep kurikulum selanjutnya 
juga menerobos pada dimensi waktu dan tempat. Artinya kurikulum 
mengambil bahan ajar dan berbagai pengalaman belajar tidak hanya 
terbatas pada waktu sekarang saja, tetapi juga memperhatikan bahan 
ajar dan berbagai pengalaman belajar pada waktu lampau dan yang 
akan datang. Demikian pula tidak hanya mengambil berbagai bahan 
ajar setempat (lokal), kemudian berbentuk kurikulum muatan lokal 
21 
 
tetapi juga berbagai bahan ajar yang bersifat nasional, yang kemudian 
berbentuk kurikulum nasional (kurnas) dan lebih luas lagi bersifat 
internasional atau yang bersifat global. 
Dengan demikian kurikulum itu merupakan program 
pendidikan bukan program pengajaran, yaitu program yang 
direncanakan diprogramkan dan dirancangkan yang berisi berbagai 
bahan ajar dan pengalaman belajar baik yang berasal dari waktu yang 
lalu, sekarang, maupun yang akan datang. Berbagai bahan tersebut 
direncanakan secara sistemik, artinya direncanakan dengan 
memperhatikan keterlibatan berbagai faktor pendidikan secara 
harmonis. Berbagai bahan ajar yang dirancang tersebut harus sesuai 
dengan norma-norma yang berlaku sekarang, diantaranya harus sesuai 
dengan Pancasila, UUD 1945, GBHN, UU SISDIKNAS, PP No.27 
dan 30, adat istiadat dan sebagainya. Program tersebut akan dijadikan 
pedoman bagi tenaga pendidik maupun peserta didik dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran agar dapat mencapai cita-cita yang 
diharapkan sesuai dengan yang tertera pada tujuan pendidikan. 
Jadi kurikulum ialah suatu program pendidikan yang berisikan 
berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, 
direncanakan dan dirancangkan secara sistematik atas dasar norma-
norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses 
pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
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Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 
1989 Bab I pasal 1 disebutkan bahwa: “Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan peraturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan belajar-
mengajar” (Prof. Drs. H. Dakir, 2004: 12-14) 
C. Kegiatan Ekstrakurikuler 
1. Pengertian Ekstrakurikuler 
Di tingkat sekolah, tidak asing lagi dengan istilah 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler itu biasanya dilaksanakan di 
luar jam belajar mengajar di kelas, yaitu siang atau sore hari setelah 
selesai proses pembelajaran di kelas. 
Ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan 
yang dilakukan di luar jam pelajaran. Kegiatan tersebut dilakukan di 
dalam atau di luar lingkungan sekolah dalam rangka memperluas 
pengetahuan dan meningkatkan keterampilan. Dengan kata lain 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran 
yang ditujukan untuk membantu perkembangan peserta didik sesuai 
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan 
yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan atau berkewena-ngan di sekolah 
(Zainal Aqib dan Sujak, 2011: 68). 
Dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler ialah segala macam 
bentuk kegiatan yang dilakukan selain pada jam pelajaran sekolah 
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untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang 
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga 
kependidikan yang memiliki kemampuan pada bidang yang terkait 
dan berkewenangan di sekolah. 
2. Tujuan, Fungsi, Sasaran, dan Ruang Lingkup Ekstrakurikuler 
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 
a) Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan terpadu 
yang meliputi bakat, minat dan kreativitas. 
b) Memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan 
ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga 
terhindar dari usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan 
dengan tujuan pendidikan. 
c) Mengaktualisasi potensi peserta didik dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai dengan bakat dan minat. 
d) Menyiapkan peserta didik agar menjadi warga masyarakat yang 
berakhlak mulia, demokratis, dan menghormati hak-hak asasi 
manusia (Zainal Aqib dan Sujak, 2011: 69) 
        Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai fungsi untuk: 
a) Pengembangan, yaitu menyalurkan dan mengembangkan potensi 
dan bakat peserta didik agar dapat menjadi manusia yang 
berkreativitas tinggi dan penuh karya. 
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b) Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial 
peserta didik. 
c) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 
mengembangkan suasana rileks, mengembirakan, dan 
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses 
perkembangan. 
d) Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik (Zainal Aqib dan 
Sujak, 2011: 69) 
Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah berupa 
kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang dan dapat mendukung 
program intrakurikuler yaitu mengembangkan pengetahuan dan 
kemampuan penalaran siswa, keterampilan melalui hobi dan minatnya 
serta pengembangan sikap yang ada pada program intrakurikuler (B. 
Suryo Subroto, 2002: 272) 
3. Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler 
Prinsip kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 
a. Individual, yaitu kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan bakat, 
potensi, dan minat masing-masing peserta didik. 
b. Pilihan, yaitu kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan keinginan 
dan diikuti secara sukarela oleh peserta didik. 
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c. Keterlibatan aktif, yaitu kegiatan ekstrakurikuler menuntut 
keikutsertaan peserta didik secara penuh. 
d. Menyenangkan, yaitu kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana 
yang disukai dan menggembirakan peserta didik. 
e. Etos kerja, yaitu kegiatan ekstrakurikuler membangun semangat 
peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil. 
f. Kemanfaatan sosial, yaitu kegiatan ekstrakurikuler dillaksanakan 
untuk kepentingan masyarakat (Zainal Aqib dan Sujak, 2011: 69) 
4. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Amir Daien (B. Suryo Subroto, 2002: 272) mengatakan 
bahwa, kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis, yaitu yang 
bersifat rutin dan bersifat periodik. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
bersifat rutin adalah bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan secara terus menerus, seperti: latihan bola voli, latihan 
sepak bola, dan sebagainya. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang 
bersifat periodik adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada 
waktu-waktu tertentu saja, seperti lintas alam, kemah, pertandingan 
olahraga, dan sebagainya.  
Sedangkan Hadari Nawawi (B. Suryo Subroto, 2002: 273) 
menjelaskan bahwa jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai 
berikut: 1) pramuka sekolah; 2) olahraga dan kesenian; 3) kebersihan 
dan keamanan sekolah; 4) tabungan pelajar; 5) majalah sekolah; 6) 
warung/kantin sekolah; 7) usaha kesehatan sekolah. 
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Kemudian secara umum jenis kegiatan eksrakurikuler adalah: 
1) Lomba Karya Ilmu Pengetahuan Remaja (LKIPR); 2) pramuka; 3) 
PMR/UKS; 4) koperasi sekolah; 5) olahraga prestasi; 6) kesenian 
tradisional/modern; 7) cinta alam dan lingkungan hidup; 8) peringatan 
hari-hari besar; 9) jurnalistik (B. Suryo Subroto, 2002: 274). 
D. Tinjauan Tentang Filateli 
1. Definisi Klub 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, klub adalah 
perkumpulan yang kegiatannya mengadakan persekutuan untuk 
maksud tertentu. 
Jadi sebuah klub adalah sebuah perkumpulan dari dua orang 
atau lebih yang dipersatukan oleh kepentingan bersama atau demi 
sebuah tujuan. Misalnya sebuah klub sosial atau jasa, bertujuan atas 
dasar sukarela atau kegiatan-kegiatan amal, ada klub yang ditujukan 
untuk hobi dan olahraga, klub untuk kegiatan politik, agama, dan 
seterusnya. 
2. Definisi Filateli 
a. Pengertian Filateli 
Filateli berasal dari bahasa Yunani, yaitu "Philos" berarti 
cinta atau gemar dan "Ateleia" berarti bebas dari kewajiban 
membayar. Secara harfiah berarti suka atau gemar mengoleksi 
prangko. Pada perkembangan selanjutnya, filateli meliputi studi 
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tentang prangko serta pelayanan pos dengan segala seluk beluknya, 
antara lain cap pos, sistem dan sarana pengirimannya, demikian pula 
penyampaiannya. 
Filatelis adalah sebutan bagi orang yang menggemari hobi 
filateli. Di beberapa negara dibagi lagi menjadi: 
a. Accumulator/akumulator: seorang yang hanya 
mengumpulkan prangko dan benda-benda pos 
sebanyak-banyaknya. 
b. Stamp collector/pengumpul prangko: seorang yang 
mulai tekun mengumpulkan prangko dan benda-benda 
pos lainnya, tetapi masih dalam tingkatan pemula atau 
menengah. 
c. Philatelist/filatelis: seorang yang mengumpulkan 
prangko dan benda-benda pos lainnya dengan 
spesialisasi tertentu dan sekaligus telah menyusunnya 
dalam koleksi sesuai aturan pameran filateli yang 
benar. (Kamus Istilah Filateli, 2011: 16-17) 
Filateli adalah hobi mengumpulkan dan merawat atau 
mempelajari benda-benda pos yang terkait dengan pengiriman surat. 
Benda-benda pos yang terkait dengan pengiriman surat 
diantaranya adalah : perangko, amplop, cap pos, warkat pos, sampul 
peringatan, dan kartupos. Dalam perkembangannya, benda-benda 
pos ini disebut dengan benda filateli. Benda filateli semakin 
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berkembang dan saat ini telah beredar juga beberapa variasi dari 
benda-benda yang telah disebut tadi. Variasi baru tersebut antara 
lain adalah lembar cinderamata (souvenir sheet), folder (booklet), 
kartu maksimum (maximum card), dan sebagainya. 
Selain benda-benda filateli yang telah dicontohkan tadi, ada 
juga benda-benda yang biasanya dijumpai di kantor pos tetapi tidak 
termasuk ke dalam benda filateli, sehingga belum biasa dijumpai 
sebagai bagian dari koleksi kita. Benda-benda yang jarang 
dikumpulkan ini adalah materai dan poswesel. 
Pengertian filateli sebenarnya lebih luas lagi, karena ada 
yang berpendapat bahwa filateli adalah studi mengenai perangko 
dan benda filateli. Karena tidak hanya sekedar mengumpulkan dan 
merawat, tetapi juga mempelajari, maka informasi yang dipelajari 
menjadi lebih lengkap, karena meliputi rancangan, produksi, 
penggunaan, dan berbagai peristiwa yang melatar-belakangi 
terbitnya perangko tersebut. 
Selain itu, karena pengertiannya adalah suatu studi 
“mempelajari segala sesuatu mengenai benda pos”, maka pelakunya 
tidak harus memiliki dan mengoleksi. Misalnya saja ada seorang 
yang tertarik untuk mempelajari sejarah terbitnya perangko (baik di 
dunia maupun di negaranya), maka orang tersebut akan mencari 
berbagai informasi yang berkaitan dengan penerbitan perangko tadi. 
Dia tidak ingin (bahkan tidak mungkin) memiliki perangko-
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perangko kuno tersebut, karena harganya mungkin sudah mencapai 
puluhan bahkan ratusan juta atau milyaran rupiah. Seringkali juga 
perangko-perangko mahal tersebut sudah disimpan di suatu museum 
dengan penjagaan dengan keamanan tingkat tertinggi. 
Istilah filateli (dalam bahasa Inggris : philately) berasal dari 
usulan seorang warga Perancis bernama George Harpin, melalui 
publikasinya berjudul “Le Collectioneur de timbres-postes”, Vol. 1, 
yang terbit pada tanggal 15 November 1864. Menurut Harpin, kata 
ini berasal dari bahasa Yunani, yaitu gabungan dari philos (yang 
berarti kawan) dan ateleia (dibebaskan dari bea, atau dalam bahasa 
Inggris “franked”). Kemudian kata ini diperluas menjadi studi 
mengenai perangko. Istilah lain yang juga diusulkan, yaitu 
“timbrophily” (bahasa Perancis untuk perangko adalah timbre) dan 
“timbrology”, agaknya kurang menarik perhatian orang sehingga 
tidak pernah popular. Orang yang melakukan hobi filateli disebut 
filatelis (bahasa Inggrisnya adalah philatelist) (Wing Wahyu 
Winarno, 2008: 1-4) 
b. Manfaat Filateli 
Apabila dijalankan dengan baik, filateli akan memberi 
manfaat yang luar biasa kepada siapapun yang menjalankannya. 
Beberapa manfaat tersebut diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Melatih ketekunan, ketelitian, dan kesabaran, karena hobi ini 
melibatkan benda kecil, rentan (mudah rusak), namun tidak 
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mudah memilikinya. Kalau koleksi filatelis sudah agak lengkap, 
koleksi tersebut dapat disusun dalam suatu rangkaian cerita yang 
menarik untuk diikuti. 
2. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan, karena filatelis harus 
tahu atau harus dapat menerangkan setiap benda yang filatelis 
koleksi. Kalau filatelis tidak tahu, filatelis harus mencari 
keterangan yang filatelis perlukan dari berbagai sumber. 
3. Meningkatkan pengetahuan bahasa asing filatelis itu sendiri, 
karena apabila ia mengumpulkan benda filateli dari seluruh 
dunia, maka pastilah bahasa yang tertera pada masing-masing 
benda koleksinya menggunakan bahasa negara penerbit. 
Terpaksalah ia harus mempelajarinya, meskipun hanya sepatah 
dua patah kata. 
4. Memperbanyak teman, terutama teman sehobi, karena salah satu 
syarat mutlak untuk melengkapi hobi koleksi adalah filatelis 
harus menghubungi orang lain, baik melalui surat, e-mail, 
facsimile, telepon, bahkan bertemu langsung. Ia mungkin 
mengajak mereka untuk bertukar-menukar koleksi, membeli 
salah satu benda koleksi, atau bahkan sekedar meminta informasi 
tentang salah satu koleksinya. Filateli dapat memperluas 
persahabatan, tanpa mengenal batas wilayah dan ideologi negara. 
5. Melatih filatelis untuk berinvestasi, karena benda-benda filateli 
yang ia kumpulkan, semakin lama akan semakin langka, sehingga 
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harganya bukannya semakin murah, justru akan semakin mahal. 
Apabila karena suatu hal filatelis tidak menyukai benda 
koleksinya, ia dapat menjualnya ke orang lain yang 
memerlukannya. 
Manfaat yang telah diuraikan di atas berbeda-beda kadarnya, 
bagi tiap kelompok umur di dalam anggota keluarga. Bagi orangtua, 
mungkin lebih mudah mencari kenalan dan sesama kolektor. Bagi 
anak-anak dan remaja, mungkin lebih suka berburu pengetahuan, 
karena mereka ingin mengetahui lebih banyak tentang bagian dari 
koleksinya (Wing Wahyu Winarno, 2008: 4-6) 
E. Kerangka Berpikir 
Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah 
berangkat dari Surat Keputusan Kepala Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Yogyakarta Nomor: 421/1185 tentang Pembimbing Kegiatan 
Ekstrakurikuler Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Implementasi kebijakan pendidikan adalah proses pelaksanaan 
keputusan kebijakan pendidikan. Di dalamnya terdapat aktor yang 
saling bekerja sama untuk menjalankan kebijakan. Implementasi 
kebijakan pendidikan pada prinsipnya adalah cara agar sebuah 
kebijakan dapat mencapai tujuannya. Ada 6 variabel kritis agar 
implementasi kebijakan pendidikan menjadi efektif. Keenam variabel 
tersebut adalah standar dan tujuan kebijakan, sumberdaya, 
komunikasi, interorganisasi dan aktifitas pengukuhan, karakteristik 
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agen pelaksana, dan kondisi, ekonomi dan politik, serta karakter 
pelaksana. Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berpikir dalam 
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Kerangka Berpikir 
Surat Keputusan Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Yogyakarta 
SK Nomor : 421/1185 
tentang Pembimbing Kegiatan Ekstrakurikuler Tahun 
Pelajaran 2013/2014 
Implementasi Kebijakan Ekstrakurikuler Klub Filateli 
Hambatan Pendukung 
Hasil 















F. Pertanyaan Penelitian 
a. Apa saja landasan dan tujuan berdirinya ekstrakurikuler Klub Filateli 
di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
b. Bagaimana sumber daya yang ada dalam kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
c. Bagaimana proses komunikasi dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
d. Bagaimana interorganisasi yang terdapat dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
e. Bagaimana karakteristik agen pelaksana dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
f. Bagaimana kondisi sosial, ekonomi dan politik, serta karakter 
pelaksana dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli 
di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
g. Faktor apa saja yang terdapat dalam implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
h. Hambatan apa saja yang muncul dalam implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
i. Strategi-strategi apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang ada dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler 








A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yakni 
menganalisis dan menyajikan fakta secara riil dan relevan sesuai dengan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan yang diperoleh di 
lapangan. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan 
angka-angka. Peneliti melakukan penelitian langsung secara intensif, 
terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala 
tertentu serta dengan pengamatan objek (kegiatan atau peristiwa) yang 
diteliti secara mendalam (Dudung, 2003: 51). 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu 
menggambarkan dan menyajikan fakta secara sistematik tentang 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Yogyakarta yang 
beralamat di Jl. H.O.S Cokroaminoto 10 Yogyakarta. Peneliti memilih 
SMA Negeri 1 Yogyakarta dikarenakan sekolah ini merupakan satu-
satunya sekolah yang memiliki ekstrakurikuler Klub Filateli di 





C. Subjek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 88) menyatakan bahwa subjek 
penelitian merupakan benda, hal atau orang, tempat, data untuk variabel 
penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan. Subjek dalam penelitian 
ini terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Pembimbing 
ekstrakurikuler Klub Filateli, Pengurus ekstrakurikuler Klub Filateli dan 
Para siswa yang menjadi anggota ekstrakurikuler Klub Filateli. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti melalukan pengumpulan data 
menggunakan tiga teknik sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Esterberg dalam Sugiyono (Sugiyono, 2008: 317) 
menyatakan bahwa, wawancara  merupakan pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah, Pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli, Pengurus 
ekstrakurikuler Klub Filateli dan Para siswa yang menjadi anggota 
ekstrakurikuler Klub Filateli untuk memperoleh informasi 
mengenai standar dan tujuan kebijakan, sumberdaya, komunikasi, 
interorganisasi dan aktifitas pengukuhan, karakteristik agan 
pelaksana, kondisi sosial, ekonomi dan politik, serta karakter 
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pelaksana dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta. 
2. Observasi 
Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. 
Metode obsevasi merupakan cara yang sangat baik untuk 
mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam 
lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu (M. Djunaidi 
Ghony dan Fauzan Almanshur, 2012: 165) 
Observasi terus terang atau tersamar yaitu dalam hal ini 
peneliti dalam melakukan pengumpulan data, menyatakan terus 
terang kepada sumber data  bahwa ia sedang melakukan penelitian. 
Jadi mereka yang sedang diteliti mengetahui sejak awal sampai 
akhir aktivitas peneliti. Akan tetapi dalam suatu saat peneliti juga 
tidak terus terang atau  tersamar  dalam observasi, hal ini untuk 
menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang 
masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus 
terang peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi 
(Sugiyono, 2008: 312-313). 
Peneliti melakukan pengamatan terkait tempat yang biasa 
dipakai untuk kegiatan pertemuan rutin ekstrakurikuler Klub 
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Filateli, pelaku yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler Klub 
Filateli, proses kegiatan ekstrakurikuler Klub Filateli, koleksi kartu 
pos yang dimiliki pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli, hari 
dan jam dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Klub Filateli, 
dan partisipasi ekstrakurikuler Klub Filateli dalam menyambut Hari 
Ulang Tahun SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
3. Kajian Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Sugiyono, 2008: 329). Kajian dokumen bertujuan untuk 
menggali informasi dari buku, catatan, arsip, foto, gambar, dan 
sumber tertulis lainnya. 
Peneliti melakukan kajian dokumen melalui koleksi buku 
dan katalog filateli, struktur organisasi ekstrakurikuler Klub 
Filateli, materi ekstrakurikuler Klub Filateli, daftar presensi 
anggota ekstrakurikuler Klub Filateli, foto wawancara, foto 
kunjungan ke Kantor Pos Indonesia, foto pertemuan rutin, foto 
mading, foto Jogja Postcard Collector Meet Up 2014. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti 
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data 
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yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. (Sugiyono, 
2008: 307). 
Tidak ada alat yang paling elastis dan tepat untuk mengungkap 
data kualitatif kecuali peneliti itu sendiri. Manusia sebagai alat 
memberikan keuntungan, manusia dapat bersikap fleksibel dan adaptif, 
serta dapat menggunakan keseluruhan alat indra yang dimilikinya untuk  
memahami sesuatu. Manusia sebagai instrumen kunci adalah peneliti 
sebagai alat pengumpul data utama. Peneliti kualitatif memiliki 
keleluasaan yang bertanggungjawab untuk mengembangkan penelitian 
berdasarkan etika dan kemungkinan kondisi lokasi lapangan yang 
terejawantahkan dalam rancangan penelitian yang bersifat emergent. Hal 
ini tak lain karena peneliti memiliki judgement yang tepat untuk menilai, 
apakah rancangan penelitian kualitatif perlu direvisi sesuai dengan 
kondisi lokasi lapangan atau data eksplorasi unit analisisnya yang harus 
disesuaikan dengan rancangan penelitian tersebut (M. Djunaidi Ghony 
dan Fauzan Almanshur, 2012: 95-96) 
Instrumen dalam penelitian ini dengan menggunakan kisi-kisi 








F. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data menggunakan metode triangulasi. 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.  
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2008: 330). 
Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Teknik triangulasi sumber dilakukan dengan 
mengecek/membandingkan informasi yang diperoleh dari Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Pembimbing, Pengurus dan Anggota 
ekstrakurikuler Klub Filateli. Sedangkan teknik triangulasi teknik 
dilakukan dengan membandingkan dan mengecek balik antara data hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
G. Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah dengan beberapa tahap 
yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 
conclusion verification (penarikan kesimpulan). Penerapan teknik analisa 
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data tersebut dalam penelitian ini menggunakan model interaktif dari 
Miles dan Huberman, seperti yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya 
Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D: 276-253) yaitu : 
a. Reduksi Data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok 
difokuskan pada hal-hal penting dan disusun secara sistematis 
sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian. 
Reduksi dapat dilakukan dengan merangkum kegiatan sehari-hari 
yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
b. Penyajian Data, yaitu susunan informasi yang memungkinkan dapat 
ditariknya suatu kesimpulan, sehingga memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi. 
c. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang utuh 
dari objek penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada 
hubungan informasi yang tersusun dalam satu bentuk yang dipadu 
pada penyajian data, melalui informasi tersebut, peneliti dapat 
melihat apa yang ditelitinya dan menentukan kesimpulan yang benar 
sebagai objek penelitian. 
Setelah dilakukan penelitian dan terkumpul semua data maka 
akan didapatkan data kualitatif yang sesuai dengan metode yang diambil, 
oleh karena itu hasil dari semua data yang diperoleh di lapangan baik 
yang berupa observasi maupun wawancara dikumpulkan dan dianalisis 
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sehingga mendapatkan deskripsi tentang implementasi kebijakan 










A. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta 
a. Profil Sekolah 
1) Sejarah SMA Negeri 1 Yogyakarta 
  SMA Negeri 1 Yogyakarta adalah sebuah sekolah negeri yang 
didirikan pada 16 Desember 1957 dengan nomor statistik sekolah 
301046008006 P atau sering disebut dengan SMA Teladan. Sekolah 
tersebut beralamat di Jalan H.O.S Cokroaminoto 10 Yogyakarta. 
Awalnya pada zaman Belanda, sekolah ini bernama Alqemeene 
Middelbare School Afdeliing Yogyakarta. Untuk mewujudkan 
pembaharuan pendidikan, Kepala Urusan Pendidikan  SMA 
menunjuk SMA Negeri 1 Yogyakarta sebagai salah satu sekolah 
teladan di Indonesia melalui Surat Keputusan Menteri PP dan K No. 
128079/S. SMA Negeri 1 Yogyakarta resmi menjadi SMA Teladan 
A tertanggal 16 Desember 1957 terhitung mulai 1 Desember 1957. 
  SMA Negeri 1 Yogyakarta berhasil mengemban amanat 
sebagai sekolah teladan A yang bermaterikan sastra dan budaya. 
Oleh karena itu, tanggal 30 November 1962 melalui SK Mendikbud 
nomor 34/SK/BIII, mengangkat SMA Teladan A menjadi Teladan 







pasti, dan sosial ekonomi. Tak lama setelah itu, keluar instruksi dari 
Depdikbud untuk menerapkan eksperimen kurikulum SMA Teladan 
di seluruh Indonesia. SMA Teladan ABC Yogyakarta pun berubah 
namanya menjadi SMA Negeri 1 Yogyakarta. Namun hingga 
sekarang, orang lebih mengenal SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan 
nama SMA Teladan. 
  Sejumlah prestasi telah diraih oleh SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
Pada tahun 1998, sekolah ini ditunjuk sebagai sekolah berwawasan 
unggulan. Tahun 2002, mulai membuka program kelas akselerasi. 
Tahun 2004, mulai membuka International Class Programme. Tahun 
2005 menjadi Sekolah Nasional Bertaraf Internasional (SNBI). Pada 
tahun 2006 ditunjuk oleh Kemendikbud sebagai RSBI angkatan 
pertama dan mulai menerapkan RSBI dan sistem moving class untuk 
semua kelas. Tahun 2008 mendapat Sertifikat ISO 9001 : 2008 
dengan nilai yang baik. Pada Tahun 2011, membuka Cambridge 
Class yang dikhususkan bagi siswa yang akan mengikuti Cambridge 
International Examination. Hingga saat ini, SMA Negeri 1 
Yogyakarta dipercaya oleh Depdikbud menjadi sekolah percontohan 
aplikasi kurikulum 2013. 
  SMA Negeri 1 Yogyakarta telah mengalami banyak pergantian 









Tabel 1. Daftar Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Yogyakarta 
No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan 
(Tahun) 
1 Mr. Purwoko 1957 - 1965 
2 S. Dwidjo Suwondo 1965 - 1972 
3 Drs. Budiharjo 1972 - 1975 
4 Drs. Soemardji 1975 - 1981 
5 Drs. Mulyono 1981 - 1984 
6 Drs. Kusnun 1984 - 1988 
7 Drs. Sri Matojo 1988 - 1991 
8 Ariento Sukotjo 1991 - 1993 
9 R. Ay. Tri Martini 1993 - 1997 
10 Drs. Soenarto 1997 - 2001 
11 Drs. H. Bashori Muhammad, M. M 2001 - 2007 
12 Drs. Bambang Supriyono, MM, M. 
Pd 
2007-2009 
13 Drs. Zamroni, M. Pd I 2009 - 2013 
14 Rudy Prakanto, S. Pd, M. Eng 2013 - sekarang 
(Sumber : SMA Negeri 1 Yogyakarta) 
2) Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 1 Yogyakarta 
Visi SMA Negeri 1 Yogyakarta 
  Terwujudnya sekolah yang mampu menghasilkan keluaran 
yang berakar budaya bangsa, berwawasan kebangsaan dan 
bercakrawala global. 
Misi SMA Negeri 1 Yogyakarta 
a. Mengembangkan kemampuan akademik dengan menerapkan 








b. Mengembangkan kedisiplinan, kepemimpinan, serta 
ketaqwaan melalui berbagai kegiatan siswa baik dalam 
organisasi siswa intra sekolah, ekstrakurikuler, kegiatan 
keagamaan dan kegiatan lain yang berakar budaya bangsa. 
c. Mengembangkan sikap kompetensi yang sportif melalui 
berbagai bidang dan kesempatan dengan mengedepankan 
semangat kebangsaan. 
d. Menanamkan nilai keteladanan dan budi pekerti luhur melalui 
pengembangan kultur sekolah yang sesuai dengan norma 
keagamaan, sosial kemasyarakatan dan kebangsaan serta 
berwawasan lingkungan. 
e. Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang iptek, imtaq, 
keterampilan dan apresiasi seni melalui proses pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
Tujuan SMA Negeri 1 Yogyakarta 
a. Menempatkan SMA Negeri 1 Yogyakarta sebagai pusat 
keunggulan sehingga tercapai persaingan yang sehat dan 
mandiri. 
b. Menggali dan mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi generasi muda yang menguasai ilmu pengetahuan 








c. Menghimpun peserta didik yang memiliki bakat khusus dan 
kemampuan luar biasa untuk dikembangkan secara optimal. 
d. Terwujudnya peserta didik yang mempunyai tingkat 
keberhasilan ilmiah yang tinggi baik nasional maupun 
internasional. 
e. Membentuk pribadi yang berakhlak mulia serta memiliki 
kecerdasan sosial, emosional, dan spiritual. 
f. Membentuk sikap mental yang memiliki kepedulian terhadap 
keluarga, lingkungan, bangsa, dan negara. 
g. Mampu menciptakan 9K (keimanan, ketertiban, kedisiplinan, 
secara sadar dan bertanggung jawab. 
h. Mewujudkan hubungan yang harmonis antara warga sekolah, 
komite sekolah, lingkungan masyarakat dan lembaga-
lembaga terkait. 
3) Sistem Pendidikan SMA Negeri 1 Yogyakarta 
  Sehubungan dengan dihapusnya program RSBI pada akhir 
Desember 2012, SMA Negeri 1 Yogyakarta kembali menerapkan 
sistem pendidikan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan yang 
berlandaskan PP No. 19 Tahun 2005. SNP ini digunakan sebagai 
dasar perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam 
rangka mewujudkan pendidikan yang bermutu. Pada tahun ajaran 
2013/2014 ini, sistem pendidikan di SMA Negeri 1 Yogyakarta 







Cambridge, dan program akselerasi. Masing-masing program dipilih 
oleh siswa berdasarkan minat mereka terhitung sejak siswa diterima 
di SMA Negeri 1 Yogyakarta. Namun, penentuan program tersebut 
tidak hanya berdasarkan minat siswa, tetapi juga berdasarkan hasil 
tes penempatan dan psikotes yang mereka jalani, dan keputusan waka 
kurikulum. 
Berbeda dengan program Cambridge dan Akselerasi yang 
memiliki ciri khusus, program regular di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
merupakan program umum yang sama dengan sekolah-sekolah lain. 
Siswa akan belajar selama 3 tahun (setara dengan 6 semester). 
Apabila siswa masuk program Cambridge, siswa akan belajar selama 
3 tahun dengan kurikulum tambahan, yaitu kurikulum program 
Cambridge. Siswa-siswa yang mengambil program ini nantinya akan 
mengikuti ujian internasional Cambridge (Cambridge International 
Examination). Bagi siswa yang masuk program akselerasi, siswa 
tersebut akan belajar di SMA Negeri 1 Yogyakarta selama 2 tahun. 
Meskipun menjalani program yang berbeda, seluruh siswa SMA 
Negeri 1 Yogyakarta nantinya akan tetap mengikuti ujian nasional di 
akhir masa belajarnya. Dengan kata lain seluruh siswa SMA Negeri 1 
Yogyakarta akan mengikuti ujian di akhir semester 2 di kelas XII. 
4) Kurikulum SMA Negeri 1 Yogyakarta 
Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 1 Yogyakarta pada 







Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dan Kurikulum 2013. Berdasarkan 
instruksi pemerintah, kurikulum 2013 hanya diberlakukan di kelas X 
reguler, sehingga untuk kelas X akselerasi dan kelas XI, XII masih 
menggunakan KTSP 2006. Meskipun demikian, jumlah jam 
pelajaran perminggu tahun ajaran 2013/2014 di kelas X, XI, XII 
sama yaitu 42-43 jam. Jam pelajaran yang diamanatkan dalam 
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk SMA 
adalah 38 jam dengan penambahan maksimum 4 jam. Namun, SMA 
Negeri 1 Yogyakarta melakukan penambahan jam pelajaran 
perminggu 4-5 jam. Hal ini didasarkan pada pertimbangan taraf 
kompleksitas materi mata pelajaran yang diujikan dalam UN yang 
cukup tinggi dan orientasi siswa untuk melanjutkan kuliah di dalam 
dan luar negeri. 
Untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri 
khas, potensi daerah, dan prospek pengembangan dan keunggulan 
daerah, SMA Negeri 1 Yogyakarta mengajarkan muatan lokal 
Bahasa Jawa, Karawitan, dan Batik. Selain itu, SMA Negeri 1 
Yogyakarta mengembangkan dua kelas yaitu regular dan akselerasi. 
1. Kelas reguler terbagi dalam dua kelompok yaitu : 
a. Kelas X : program umum yang wajib diikuti oleh semua 
siswa. 
b. Kelas XI & XII : program penjurusan yang terdiri dari 







2. Kelas akselerasi terbagi dalam dua kelompok yaitu : 
a. Kelas X : program umum yang wajib diikuti oleh siswa 
akselerasi. 
b. Kelas XI & XII : program jurusan IPA 
Sehubungan dengan aplikasi kurikulum 2013 yang lebih 
menekankan student center, proses pembelajaran di SMA Negeri 1 
Yogyakarta menitik beratkan pengembangan kemampuan siswa 
untuk; mengamati (observing), menanya (questioning), menalar 
(associating), mencoba (experimenting), dan membentuk jaringan 
(networking). Berdasarkan Permendiknas No. 69 Tahun 2013 tentang 
struktur kurikulum 2013, mata pelajaran yang diajarkan di kelas X 
reguler SMA Negeri 1 Yogyakarta terdiri dari mata pelajaran wajib, 
mata pelajaran peminatan, dan mata pelajaran lintas minat. Mata 
pelajaran perminatan dibagi secara rinci sebagai berikut : 
1. Mata Pelajaran peminatan matematika dan ilmu alam terdiri 
dari : matematika, biologi, fisika, dan kimia. 
2. Peminatan ilmu sosial meliputi geografi, sejarah, sosiologi, 
dan ekonomi. 
3. Peminatan ilmu bahasa dan budaya yang terdiri dari : Bahasa 
dan sastra Indonesia, Bahasa dan sastra Inggris, Bahasa asing 
lain (Jepang, Mandarin, dan Arab), dan antropologi. 
Pemilihan kelompok peminatan berdasarkan nilai rapor 







psikotes, dan rekomendasi guru bimbingan konseling. Semua mata 
pelajaran dalam kelompok peminatan wajib diikuti seluruh peserta 
didik. Adapun rincian jumlah jam pelajaran perminggu kurikulum 
2013 yaitu : 
1. Kelompok mata pelajaran wajib : 24 jam 
2. Mata pelajaran peminatan akademik : 12 jam 
3. Mata pelajaran lintas peminatan : 6 jam 
5) Sumber Daya Manusia SMA Negeri 1 Yogyakarta 
SMA Negeri 1 Yogyakarta memiliki 64 tenaga pendidik dan 33 
tenaga kependidikan. Adapun status kepegawaian mereka terdiri dari 
PNS, naban dan GTT/PTT. Naban adalah sebutan untuk tenaga 
bantuan yaitu pegawai yang diangkat oleh daerah dengan SK dan gaji 
dari pemerintah kota. Sedangkan PTT/GTT adalah pegawai yang 
diangkat dan digaji oleh sekolah serta mendapatkan SK dari komite 
sekolah. Adapun rincian sumber daya manusia SMA Negeri 1 
Yogyakarta yaitu : 
Tabel 2. Jumlah Tenaga Pendidik dan Kependidikan Berdasarkan 





 SD SMP SMA D3 S1 S2 S-3 PNS Naban GTT
/PTT 
Pendidik 64    1 51 12  50 2 12 
Kependi
dikan 
33  5 14 3 11   5 15 13 







6) Kondisi Fisik dan Lingkungan Sekolah SMA Negeri 1 
Yogyakarta 
Tanah SMA Negeri 1 Yogyakarta merupakan asset Pemerintah 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan luas area seluruhnya 
9.471 m². 
Luas Bangunan       : 3.3499 m² 
Luas Halaman         : 1.796 m² 
Lapangan Olahraga : 1.150 m² 
Pagar                       : 300 m² 
SMA Negeri 1 Yogyakarta memiliki 8 gedung utama, yaitu : 
gedung induk, gedung unit barat, gedung unit selatan, perpustakaan, 
aula, laboratorium, gedung kegiatan siswa, dan gedung pertemuan. 
Luas laboratorium biologi, fisika, kimia, komputer @ 81 m² 
sedangkan luas laboratorium bahasa adalah 90 m². Adapun rincian 
jumlah ruangan SMA Negeri 1 Yogyakarta adalah : 
Tabel 3.  Jumlah Ruangan di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
 Ruang Belajar : 28 Kelas 
 Laboratorium Multi Media : 1 
 Laboratorium Fisika : 1 
 Laboratorium Kimia : 1 
 Laboratorium Biologi : 1 
 Laboratorium Bahasa : 1 
 Laboratorium Komputer : 1 
 Laboratorium IPS : 1 
 Perpustakaan : 2 Lantai 
 Ruang Kegiatan Kesiswaan : 
6 
 Kantin : 4 
 Ruang Kasek : 1 
 Ruang Guru : 1 
 Ruang TU : 1 
 Masjid : 1 
 Ruang Agama : 3 
 Lapangan Olahraga 
(basket, voli, tenis, 
badminton, tenis meja) 
 Ruang Istirahat : 1 
 Ruang Loby/tamu : 1 








 Ruang Pertemuan/Rapat : 2 
 Ruang Musik : 1 
 Aula :1 
 UKS : 1 
 Ruang BP/BK : 1 
 Koperasi siswa : 1 
 Ruang Gamelan : 1 
 Dapur : 1 
 Kamar Mandi dan Toilet : 
25 
 Gudang : 2 
 TRRC/Pusat Penelitian : 1 
 Ruang Penyimpanan soal : 
1 
 Loket Bank Yogya : 1 
 Ruang OSIS : 1 
 Ruang MPK : 1 
 Ruang Penggandaan : 1 
 Ruang Server 
(Sumber : SMA Negeri 1 Yogyakarta) 
b. Program Ekstrakurikuler Klub Filateli 
1. Sejarah Ekstrakurikuler Klub Filateli 
  Ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ini 
mulai pertama kali dirintis pada bulan Juli tahun 2008. Berawal dari 
kedatangan seorang guru di SMA Negeri 1 Yogyakarta pada bulan 
Oktober tahun 2007. Melalui perkenalan beliau dengan para peserta 
didiknya, beliau menceritakan bahwa beliau memiliki hobi 
mengoleksi benda-benda pos dan ternyata peserta didik beliau 
tertarik dan berminat dengan hobi beliau tersebut.  Kemudian dengan 
adanya dukungan dari pihak OSIS, komite sekolah memutuskan 
untuk membentuk ekstrakurikuler klub filateli “Filatelis Teladan”. 
  Pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli “Filatelis Teladan” 
mengungkapkan latar belakang berdirinya ekstrakurikuler Klub 
Filateli “ Filatelis Teladan” : 
“Bermula dari perkenalan saya saat pertama kali mengajar di 
sini. Saya menceritakan tentang hobi saya. Kemudian para 
siswa merasa tertarik dengan hobi saya tersebut. Terus 







membentuk wadah guna menampung para siswa yang 
memiliki ketertarikan dengan dunia filateli. Akhirnya komite 
sekolah memutuskan untuk menampung para siswa tersebut 
melalui ekstrakurikuler klub filateli “Filatelis Teladan”. 
Diterapkannya itu mulai Juli 2008, berdirinya sih tahun 2007. 
Saya masuk ke sini kan tahun 2007 sekitar bulan oktober, 
berarti ekstra kan tinggal beberapa bulan ya. Makanya 
diterapkan di bulan Juli 2008.” 
 
  Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa latar 
belakang dibentuknya ekstrakurikuler Klub Filateli “Filatelis 
Teladan” adalah karena adanya respon positif dari para siswa tentang 
hobi filateli dan kaitannya dengan dunia filateli secara luas. Melihat 
banyaknya siswa yang berminat, lalu OSIS merasa sekolah perlu 
membentuk wadah untuk menampung keberminatan para siswa 
tersebut. Kemudian setelah dibentuknya ekstrakurikuler Klub Filateli 
“Filatelis Teladan”, Drs. Marmayadi di daulat oleh pihak sekolah 
untuk menjadi pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli “Filatelis 
Teladan”. 
  Setiap pergantian tahun pelajaran biasanya dilakukan 
regenerasi pengurus, begitupun dengan ketua. Ketua ekstrakurikuler 
Klub Filateli “Filatelis Teladan” adalah sebagai berikut : 
Tahun Pelajaran 2007/2008 : Yan Restu Freski 
Tahun Pelajaran 2009/2010 : Medha Zeli Elsita 
Tahun Pelajaran 2011/2012 : Prima Aida 








2. Visi dan Misi Ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta. 
Visi ekstrakurikuler klub filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta : 
“Terwujudnya Anggota Filatelis Teladan yang mampu menghasilkan 
pengetahuan dan ketrampilan di dunia Filatelis yang menglobal”. 
Misi Ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta : 
1. Mengembangkan kemampuan pengetahuan filatelis diantara 
anggota filatelis teladan 
2. Mengembangkan kemampuan ketrampilan/hoby filatelis 
diantara Filatelis Teladan 
3. Mengembangkan kompetensi para anggotanya di dunia 
filatelis baik nasional dan internasional 
  Tujuan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta dijelaskan oleh RP selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 
Yogyakarta berikut ini : 
“Tujuan ekstrakurikuler secara umum adalah memberi 
kesempatan anak untuk mengembangkan bakat dan minatnya. 
Sehingga klub filateli ini juga digunakan untuk ajang 
menyalurkan bakat dan minat siswa di bidang filateli.” 
 
  Tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 
1 Yogyakarta adalah memberikan kesempatan kepada para siswa 
untuk menggali serta mengembangkan bakat dan minatnya di bidang 
filateli. MY selaku pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli juga 
mengungkapkan tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di 







“Menampung bakat, minat dan hobi yang ada di siswa 
terutama mereka yang punya hobi sama yaitu koleksi benda-
benda filateli. Kemudian di provinsi DIY diperbolehkan yaitu 
karena ada semacam ke khas-an. Jadi, sekolah 
mempersilahkan hobi yang disalurkan dalam ekstrakurikuler, 
salah satunya adalah filatelis.” 
 
  MY menambahkan bahwa tujuan kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli adalah untuk menampung bakat, minat dan hobi yang 
dimiliki oleh siswa, terutama mereka yang mempunyai hobi sama 
yaitu mengoleksi benda-benda filateli. Selain itu, karena sekolah di 
provinsi DIY diperbolehkan untuk menampilkan ciri khasnya dalam 
bentuk apapun, salah satunya ekstrakurikuler.  
  Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
adalah agar sekolah mempunyai wadah untuk menampung para siswa 
yang memiliki minat, bakat, dan hobi yang sama yaitu mengoleksi 
benda-benda filateli. Sehingga minat, bakat, dan hobi tersebut dapat 
terorganisir dengan baik dan dapat berkembang sesuai dengan apa 
yang diharapkan. 
3. Struktur kepengurusan ekstrakurikuler Klub Filateli 
“Filatelis Teladan” 
  Susunan struktur kepengurusan ekstrakurikuler Klub Filateli 
“Filatelis Teladan” selalu mengalami pergantian setiap tahun, hal 









Tabel 4. Struktur Kepengurusan Ekstrakurikuler Klub Filateli. 
No Jabatan dalam 
Kepengurusan 
Nama Jabatan dalam dinas 
1 Penanggung 
Jawab 
Rudy Prakanto, S. Pd, M. Eng Kepala Sekolah 
2 Pembimbing Drs. Marmayadi Waka Kesiswaan 
3 Ketua Banun Aryani Kelas XII IPA 1 
4 Sekretaris Mutiara Nur Aisyah Kelas XI IPS 
5 Bendahara Vina Fadlika Kelas XI IPA 5 
6 Sie Mading - Rosyida Fajarwati 
- Ummie Arfajah 
- Kelas XI IPA 4 
- Kelas XI IPA 2 
7 Sie Hubungan 
Eksternal 
- Abriani Astuti 
- Fajar Fitriani 
- Kelas XI IPA 5 
- Kelas X Mia 4 
8 Sie Hubungan 
Internal 
- Septi Moii Cahyani 
- Arminingtyas Safira 
- Kelas XI IPA 6 
- Kelas X Mia 2 
(Sumber : SMA Negeri 1 Yogyakarta) 
4. Keadaan anggota ekstrakurikuler Klub Filateli “Filatelis 
Teladan” di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
  Anggota ekstrakurikuler Klub Filateli “Filatelis Teladan” 
merupakan siswa kelas X dan XI yang mengikuti ekstrakurikuler 
Klub Filateli “Filatelis Teladan”. Karena setelah siswa kelas XI di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta yang telah naik ke kelas XII sudah tidak 
bisa lagi menjadi anggota ekstrakurikuler Klub Filateli “Filatelis 
Teladan” maupun ekstrakurikuler lainnya yang ada di SMA Negeri 1 
Yogyakarta. Jumlah anggota ekstrakurikuler selalu mengalami 
perubahan jumlah setiap pergantian tahun pelajaran, perkembangan 
jumlah anggota dari tahun pelajaran 2007/2008 sampai dengan tahun 








Tabel 5. Daftar Jumlah Anggota Ekstrakurikuler Klub Filateli 
dari Tahun Pelajaran 2007 sampai Tahun Pelajaran 2014. 
No. Tahun Pelajaran Jumlah 
1. 2007/2008 22 
2. 2009/2010 24 
3. 2011/2012 17 
4. 2013/2014 14 
(Sumber : SMA Negeri 1 Yogyakarta) 
5. Keadaan pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli 
  Pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli “Filatelis Teladan” 
merupakan seorang guru sekaligus wakasek kesiswaan SMA Negeri 
1 Yogyakarta.  
6. Prestasi 
  Prestasi terbaik yang pernah di raih oleh ekstrakurikuler Klub 
Filateli “Filatelis Teladan” ialah menjadi salah satu partisipan pada 
Pameran Perangko Nasional Remaja yang diselenggarakan di Hotel 
Melia pada tahun 2009. Dalam pameran tersebut ekstrakurikuler 
Klub Filateli “Filatelis Teladan” bergabung dengan komunitas-
komunitas filatelis dan sekolah-sekolah lain untuk mewakili 
Yogyakarta. Meskipun tidak tampil sendirian, tetap saja itu adalah 
hal yang sangat membanggakan bagi ekstrakurikuler Klub Filateli 
“Filatelis Teladan”. 
7. Sarana dan Prasarana 
  Adapun sarana dan prasarana penunjang kegiatan 
ekstrakurikuler Klub Filateli “Filatelis Teladan” di SMA Negeri 1 







a) Silabus ekstrakurikuler Klub Filateli 
b) Katalog filateli, Buku-buku dan bacaan lainnya yang 
terkait tentang dunia filateli 
c) Internet (hotspot area) 
d) Papan Mading 
  Semua fasilitas yang ada di sekolah bisa digunakan untuk 
menunjang kegiatan ekstrakurikuler Klub Filateli “Filatelis Teladan” 
yaitu: Laptop sekolah, LCD, TV, DVD player, dan semua ruang 
kelas bisa digunakan untuk pertemuan rutin. 
2. Kebijakan Ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta 
 
a. Landasan dan Tujuan dalam Kebijakan Ekstrakurikuler Klub 
Filateli 
  Landasan dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta diungkapkan oleh RD sebagai 
berikut : 
"Landasannya adalah bahwa filateli itu sesuatu yang sangat 
menarik dan awalnya siswa itu berkeinginan untuk ada 
ekstrakurikuler tersebut kemudian mereka mencoba 
mengumpulkan siswa yang berminat, akhirnya terbentuklah 
ekstrakurikuler filateli." 
 
  RD menjelaskan bahwa landasan kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli didasari oleh keinginan siswa untuk memiliki wadah 
guna mengumpulkan siswa yang memiliki minat dan hobi yang sama 







  MY selaku pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta menambahkan bahwa yang menjadi landasan 
ekstrakurikuler Klub Filateli adalah Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan (Permendikbud) no.81 A Tahun 2013 dan Surat 
Keputusan Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Yogyakarta 
Nomor 421/1185 tentang Pembimbing Kegiatan Ekstrakurikuler 
Tahun Pelajaran 2013/2014. 
  Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
landasan hukum kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli adalah 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 
81 A Tahun 2013 dan Surat Keputusan Kepala Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Yogyakarta Nomor 421/1185 tentang Pembimbing 
Kegiatan Ekstrakurikuler Tahun Pelajaran 2013/2014. 
  Indikator penilaian dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta disampaikan oleh RD sebagai 
berikut : 
"Indikatornya adalah disisi proses dalam hal ini 
keterlaksanaan kegiatan tersebut. Yang kedua disisi produk, 
yaitu aktivitas atau hasil-hasil yang mereka capai terkait 
kegiatan yang mereka lakukan. Salah satunya bagaimana 
mereka mengumpulkan produk-produk filateli, produk-
produk di pos dan itu kemudian menjadi suatu hasil yang 
mereka capai kemudian juga lomba-lomba yang diadakan 
yang terkait filateli." 
 
  RD mengungkapkan bahwa indikator penilaian ekstrakurikuler 
Klub Filateli adalah proses yang berupa keterlaksanaan kegiatan 







aktivitas-aktivitas yang dilakukan ekstrakurikuler Klub Filateli serta 
hasil-hasil yang telah tercapai. 
  Menurut MY, indikator penilaian ekstrakurikuler Klub Filateli 
sebagai berikut : 
"Karena ini bermula dari hobi yang sama. Jadi, mereka 
menerapkan suatu kebijakan aktif dalam organisasi. 
Kemudian saya sebagai seorang pembimbing memberikan 
pengetahuan dasar. Walaupun sebenarnya mereka sudah ada 
yang tau. Tapi kan ada dasarnya, kalo kita memberikan 
indikator penilaian. Misalnya yang harus wajib mereka 
ketahui adalah dasar-dasar tentang filatelis, filatelis itu apa to 
? sampai nanti yang tingkat tinggi, salah satunya adalah 
tematik. Awalnya mereka mengumpulkan semua perangko, 
tapi akhirnya kalo mereka sudah paham betul tentang filateli, 
mereka akan mengoleksi yang tematik. Saya misalnya, karena 
saya seorang guru sejarah, saya tematiknya tentang tokoh, 
saya juga suka sepakbola, tematik saya juga tentang 
sepakbola. Selain itu, seluruh anggota ekstrakurikuler rutin 
melakukan kunjungan ke Kantor Pos Indonesia yang 
langsung diterima oleh divisi filateli." 
 
  MY menjelaskan bahwa indikator penilaian ekstakurikuler 
Klub Filateli adalah kehadiran dan aktif dalam organisasi serta peran 
dalam kepengurusan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
  Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
indikator penilaian dalam ekstrakurikuler Klub Filateli adalah 
kehadiran dan peran dalam kepengurusan (proses) dan hasil-hasil 
yang telah tercapai sebagai bentuk dari keaktifan (produk). Rincian 
indikator penilaian ekstrakurikuler Klub Filateli, yaitu kehadiran 
(presensi) 40%, keaktifan 40%, peran (dalam kepengurusan) 20%. 
  Tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli "Filatelis 







"Tujuan ekstrakurikuler secara umum adalah memberi 
kesempatan anak untuk mengembangkan bakat dan minatnya. 
Sehingga Klub Filateli ini juga digunakan untuk ajang 
menyalurkan bakat dan minat siswa di bidang filateli." 
 
  RD menjelaskan bahwa tujuan kebijakan ekstrakurikuler secara 
umum adalah memberi kesempatan anak untuk mengembangkan 
bakat dan minatnya masing-masing. Sehingga bisa dikatakan Klub 
Filateli berguna sebagai wadah para siswa menyalurkan bakat dan 
minat yang sama di bidang filateli. 
  Tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli "Filatelis 
Teladan" disampaikan  oleh MY sebagai berikut : 
"Menampung bakat, minat dan hobi yang ada di siswa 
terutama mereka yang punya hobi sama yaitu koleksi benda-
benda filateli. Kemudian di provinsi DIY diperbolehkan yaitu 
karena ada semacam ke khas-an. Jadi sekolah 
mempersilahkan hobi yang disalurkan dalam ekstrakurikuler, 
salah satunya adalah filatelis." 
 
  MY menjelaskan bahwa tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli adalah menampung bakat, minat dan hobi yang ada di siswa 
terutama mereka yang punya hobi sama yaitu koleksi benda-benda 
filateli. Sekolah-sekolah di Provinsi DIY diperbolehkan untuk 
mengadakan ekstrakurikuler karena ada semacam ke khas-an. Jadi 
sekolah mempersilahkan hobi yang disalurkan dalam ekstrakurikuler, 
salah satunya adalah filatelis. 
  Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli "Filatelis Teladan" adalah 







ada di siswa terutama mereka yang punya hobi sama  di bidang 
filateli. Kemudian diperbolehkannya sekolah-sekolah di Provinsi 
DIY untuk mengadakan ekstrakurikuler sebagai ciri khas masing-
masing sekolah. 
b. Sumber Daya dalam Kebijakan Ekstrakurikuler Klub Filateli 
  Sumber daya yang dimiliki di SMA Negeri 1 Yogyakarta untuk 
mendukung implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli 
"Filatelis Teladan" di SMA Negeri 1 Yogyakarta yang tersedia 
adalah sumber daya manusia, sumber daya informasi, dan juga sarana 
dan prasarana yang ada di sekolah. 
  Sumber daya manusia yang terlibat dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli "Filatelis Teladan" diungkapkan oleh 
RD sebagai berikut : 
"Yang terlibat adalah yang pertama tentu saja kepala sekolah 
sebagai manager di sekolah tersebut, yang kedua 
pendelegasian wewenang ada di wakil kepala sekolah urusan 
kesiswaan. Yang kemudian dari wakil kepala sekolah urusan 
kesiswaan itu membuat tim pengelola ekstrakurikuler. Jadi 
ada kepala sekolah, ada wakil kepala sekolah dan kemudian 
tim pengelola ekstrakurikuler yang dia melakukan suatu 
aktivitas penyiapan dan pendataan di setiap bulan atau setiap 
harinya." 
 
  RD menjelaskan bahwa sumber daya manusia yang terlibat 
dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli adalah yang pertama 
tentu saja kepala sekolah sebagai manager di sekolah tersebut, yang 
kedua pendelegasian wewenang ada di wakil kepala sekolah urusan 







kesiswaan tersebut membuat tim pengelola ekstrakurikuler, termasuk 
ekstrakurikuler Klub Filateli. Jadi ada kepala sekolah, ada wakil 
kepala sekolah dan kemudian tim pengelola ekstrakurikuler yang dia 
melakukan suatu aktivitas penyiapan dan pendataan di setiap bulan 
atau setiap harinya. MY menambahkan sumber daya manusia yang 
terlibat dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli "Filatelis 
Teladan" di SMA Negeri 1 Yogyakarta : 
"Saya mulai dari atas nggih, kepala sekolah jelas, kemudian 
waka kesiswaan, dibawahnya lagi koordinator 
ekstrakurikuler. Saya punya anak buah koordinator 
ekstrakurikuler, itu namanya Pak Bambang. Jadi dia yang 
membawahi semua ekstrakurikuler, termasuk penilaian. Jadi 
raport-an itu juga yang meng-handle semua nilai Pak 
Bambang bukan saya. Kalo saya nanti kerjaan saya udah 
banyak tambah banyak seperti itu. Kemudian langsung 
dibawahnya pembimbing. Kebetulan saya kesiswaan saya 
juga pembimbing filatelis. Kebetulan seperti itu, jadi jalurnya 
seperti itu dari kepala sekolah, kesiswaan, koordinator ekstra, 
kemudian pembimbing, kemudian dibawahnya lagi nanti 
ketua filatelis." 
 
  MY menjelaskan bahwa sumber daya manusia yang terlibat 
dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli adalah mulai dari atas, 
kepala sekolah, kemudian wakil kepala sekolah urusan kesiswaan, 
dibawahnya lagi koordinator ekstrakurikuler. Koordinator 
ekstrakurikuler bertugas mengurusi semua ekstrakurikuler yang ada 
di SMA Negeri 1 Yogyakarta, termasuk penilaian. Kemudian 
langsung dibawahnya pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli. 
Kebetulan wakil kepala sekolah urusan kesiswaan dan pembimbing 







dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah urusan kesiswaan, 
koordinator ekstrakurikuler, pembimbing ekstrakurikuler Klub 
Filateli, ketua ekstrakurikuler Klub Filateli, dan anggota 
ekstrakurikuler Klub Filateli. 
  Dari beberapa wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
sumber daya manusia yang terlibat dalam implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli "Filatelis Teladan" di SMA Negeri 1 
Yogyakarta adalah Kepala Sekolah, wakil kepala sekolah urusan 
kesiswaan, koordinator ekstrakurikuler, pembimbing ekstrakurikuler 
Klub Filateli, ketua ekstrakurikuler Klub Filateli, dan anggota 
ekstrakurikuler Klub Filateli. 
  Sumber daya informasi dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli "Filatelis Teladan" di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
diungkapkan RD sebagai berikut : 
"Sumber dayanya kaitan dengan filateli ada proses guru 
pembimbing atau Pembina baik sifatnya dari sekolah dalam 
hal ini guru mata pelajaran tertentu dan juga kaitan dengan ini 
adalah pembimbing dari alumni yang dulu juga istilahnya 
juga mengembangkan filateli di SMA Negeri 1. Dan 
kemudian ada juga kerjasama dengan kantor pos dalam hal ini 
pos besar yang sering juga memberi informasi yang terkait 
dengan kegiatan-kegiatan maupun lomba-lomba filateli." 
  RD menjelaskan bahwa sumber daya informasi dalam 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli adalah informasi yang selalu 
diberikan oleh Kantor Pos Indonesia kepada ekstrakurikuler Klub 
Filateli "Filatelis Teladan" melalui pembimbing ekstrakurikuler Klub 







filateli. MY menambahkan sumber daya informasi dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli "Filatelis Teladan" di SMA Negeri 1 
Yogyakarta sebagai berikut : 
"Yang pertama, mereka punya informasi di jejaring sosial, 
jadi mereka punya kelompok disitu baik yang intern sekolah 
maupun yang sudah nasional.  Yang kedua, hampir setiap kali 
ada perangko baru, saya selalu dikirimi informasi tentang 
brosur-brosurnya dan itu sering saya tempel di papan 
informasi di lantai 2, di dekat lab, dekat ruang 207. Jadi 
semua informasi saya pasang disana. Kalo pas tidak ada ya 
tidak ada. kemudian juga walaupun belum banyak buku-buku 
tentang filatelis yang kemarin di perpustakaan juga sudah ada 
termasuk katalog. Walaupun katalog itu kan harusnya tiap 
tahun berubah ya. Tapi ya karena keterbatasan dana maka 
lama-kelamaan nanti juga bertambah untuk buku-buku 
filatelis. Jadi ada buku, kemudian di jejaring sosial, kemudian 
juga informasi langsung dari divisi filatelis. Sumber dayanya 
seperti itu, termasuk alumni. Alumni yang 4 tahun lalu, yang 
saat ini kuliah di jepang itu selalu mengontak adik-adiknya, 
piye filatelis’e ? ini ada perangko baru lho, siapa yang mau 
pesen ? mereka seperti itu." 
 
  MY menjelaskan bahwa sumber daya informasi dalam 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli adalah buku tentang filateli, 
jejaring sosial, informasi langsung dari divisi filatelis PT. POS 
Indonesia, dan alumni. 
  RD mengungkapkan bahwa sumber daya informasi lainnya 
yang ada dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli adalah 
sebagai berikut : 
"Di awal proses penerimaan siswa baru, dalam hal ini MOP 
atau Masa Orientasi Peserta didik baru itu siswa dalam hal ini 
kakak-kakak kelas itu ada yang namanya ekspos. Ekspos itu 
berarti mereka memamerkan dan membeberkan apa yang 
dimiliki di SMA Negeri 1 salah satunya adalah aktivitas 
ekstrakurikuler mulai dari apapun misal bola basket, karya 







mengeksposkan pada adik-adiknya sehingga adik-adik kelas 
akan tertarik untuk ikut kegiatan ekstrakurikuler apa yang 
mereka minati sesuai dengan bakat mereka." 
 
  RD menjelaskan bahwa sumber daya indormasi lainnya yang 
ada dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli adalah pada Masa 
Orientasi Peserta didik baru, masing-masing kakak kelas 
memamerkan dan membeberkan tentang ekstrakurikuler yang diikuti. 
Sehingga para peserta didik baru akan tertarik untuk bergabung 
dengan ekstrakurikuler yang mereka minati sesuai dengan minat dan 
bakat mereka. 
  A dan H mengungkapkan bahwa sumber daya informasi yang 
ada dalam kebijakan ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” adalah 
sebagai berikut : 
“Ya kalo misalnya tentang kegiatan seperti ini kita beberapa 
kali ikut seminar, kunjungan ke Kantor Pos kayak gitu sih 
udah beberapa kali dapet undangan juga. Kayak misalnya 
jogja postcard collector meet up yang kemarin itu juga kita 
dateng.” 
 
  A dan H menjelaskan bahwa sumber daya informasi yang ada 
dalam kebijakan ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” adalah mengikuti 
seminar, kunjungan ke Kantor Pos, dan juga undangan dari 
komunitas filatelis jogja pada acara postcard collector meet up. 
Kemudian ditambahkan oleh anggota ekstrakurikuler “Filatelis 
Teladan” lainnya, V : 
“Ya banyak, mulai dari kegiatan filateli, misalnya kayak ikut 








  Sama dengan A dan H, V juga mengungkapkan bahwa sumber 
daya informasi dapat diperoleh dari mengikuti post crossing dan 
seminar. V menambahkan sumber informasi juga dapat diperoleh 
dari workshop. 
  Dari beberapa wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
sumber daya informasi dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli 
sudah mencukupi, terlihat dari ketersediaan sumber informasi berupa 
buku dan katalog tentang filateli, jejaring sosial, komunitas filatelis 
jogja, informasi langsung dari divisi filatelis Kantor Pos Indonesia 
dan informasi dari alumni. 
c. Komunikasi dalam Kebijakan Ekstrakurikuler Klub Filateli 
  RD mengungkapkan bahwa komunikasi yang terjalin dalam 
kebijakan ekstrakurikuler Klub “Filatelis Teladan”, sebagai berikut : 
“Komunikasi di sistem yang ada di SMA Negeri 1 sangat 
terbuka. Ketika ada persoalan yang kaitan perijinan akan 
dilakukan anak dengan langsung kepala sekolah melalui tentu 
saja wakil kepala sekolah dan juga pengurus tersebut. 
Kemudian bila kaitan dengan permasalahan yang lebih luas 
akan melalui OSIS sebagai yang membawahi klub filateli 
tersebut dan juga melalui MPK.” 
 
  RD menjelaskan bahwa komunikasi yang terjalin dalam 
kebijakan ekstrakurikuler Klub “Filatelis Teladan” adalah 
komunikasi di SMA Negeri 1 sangat terbuka. Ketika ada persoalan 
yang berkaitan dengan perijinan akan dilakukan anggota 







ekstrakurikuler tersebut. Kemudian bila berkaitan dengan 
permasalahan yang lebih luas akan melalui OSIS dan juga MPK. 
  MY mengungkapkan bahwa komunikasi yang terjalin dalam 
kebijakan ekstrakurikuler Klub “Filatelis Teladan”, sebagai berikut : 
“Selain koordinasi tadi, biasanya pada event-event tertentu 
mereka mengundang saya dan kepala sekolah. Misalnya pas 
waktu ulang tahun misalnya nggih, kemudian ada rapat besar. 
Itu tidak cuma di filatelis, tapi di semua unit kegiatan. Jadi 
mereka punya hari jadi, kemudian mereka punya acara 
sarasehan, nah kita selalu diundang. Disitu mereka punya 
uneg-uneg disampaikan ke saya kepada kepala sekolah seperti 
itu. Dan itu jadwalnya disusun biar tidak bertabrakan, karena 
kalo ada 34 kan nyusunnya kan iya nggak? Seperti itu.” 
 
  MY menjelaskan bahwa komunikasi yang terjalin dalam 
kebijakan ekstrakurikuler Klub “Filatelis Teladan” adalah pada saat 
acara-acara anggota ekstrakurikuler menyampaikan uneg-uneg ke 
wakil kepala sekolah kemudian disampaikan kepada kepala sekolah. 
Jadwal semua ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
disusun dengan hati-hati dan teliti agar tidak saling bertabrakan. 
  B dan K mengungkapkan bahwa komunikasi yang terjalin 
dalam kebijakan ekstrakurikuler “Filatelis Teladan”, sebagai berikut : 
“Kalo itu sih biasanya kami lewat Pak May, jadi lewat 
pembimbingnya. Jarang-jarang .. jarang sekali kalo misalnya pak 
kepala sekolah turun ke kita atau kita yang langsung ke pak kepala 
sekolah. Jadi lewat Pak May kayak gitu.” 
 
  B dan K menjelaskan bahwa komunikasi yang terjalin dalam 
kebijakan ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” adalah biasanya kami melalui 
Pak May, selaku pembimbing ekstrakurikuler “Filatelis Teladan”. Sangat 







anggota ekstrakurikuler yang langsung ke Kepala Sekolah. Jadi, ketua dan 
anggota ekstrakurikuler hanya melalui pembimbing ekstrakurikuler. 
  A dan H mengungkapkan bahwa komunikasi yang terjalin 
dalam kebijakan ekstrakurikuler “Filatelis Teladan”, sebagai berikut : 
“Ya kalo yang seperti itu komunikasinya berjenjang ya. Dari 
yang kepala sekolah sebagai penanggung jawab terus turun ke 
wakaseknya yang juga pembimbing kami terus ke ketua terus 
di sosialisasikan ke anggota.” 
 
  A dan H menjelaskan bahwa komunikasi yang terjalin dalam 
kebijakan ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” adalah berjenjang, dari 
Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab lalu ke Wakil Kepala 
Sekolah yang juga Pembimbing ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” 
terus ke ketua ekstrakurikuler baru setelah itu di sosialisasikan ke 
anggota. 
  Dari beberapa wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi yang berlangsung dalam implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
berlangsung dengan baik. Komunikasi dilakukan anggota 
ekstrakurikuler dengan ketua ekstrakurikuler sebagai pengurus 
ekstrakurikuler, lalu kemudian oleh ketua ekstrakurikuler 
disampaikan kepada Pembimbing ekstrakurikuler yang juga Wakil 
Kepala Sekolah, lalu Wakil Kepala Sekolah menyampaikannya 
kepada Kepala Sekolah. Selain dengan cara berjenjang bisa juga 
dilakukan secara langsung pada saat hari jadi ekstrakurikuler yang 







melalui rapat besar. Apabila berkaitan dengan permasalahan yang 
lebih luas akan melalui OSIS dan juga MPK. 
d. Interorganisasi dan Aktifitas Pengukuhan dalam Kebijakan 
Ekstrakurikuler Klub Filateli 
  MY mengungkapkan bahwa interorganisasi dan aktifitas 
pengukuhan dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub “Filatelis 
Teladan”, sebagai berikut : 
“Secara umum, saya kurang tau persis sekolah mana yang ada 
ekskulnya. tapi yang jelas ada beberapa sekolah yang mereka 
punya hobi filatelis kemudian kalo ada informasi tentang 
pameran atau eksebisi itu selalu ngontak dengan divisi 
filatelis seperti itu. Beda dengan era-era tahun 2000-an 
sampai 2007, disitu belum seheboh sekarang yang namanya 
hape nggih. Sama juga dengan dulu orang masih seneng 
dengan ngirim surat, dengan kartu pos, kartu lebaran. Tapi 
sekarang kan jarang ya. Sehingga klub-klub filatelis yang ada 
di jogja, itu saya selalu merujuknya ke divisi filatelis. Jadi 
masnya kalo mau tanya, sekolah mana saja yang punya bukan 
ekskul ya tapi kelompok. Yang saya tau pasti itu kayak 
misalnya SMP Bopkri 1 kemudian Stella Duce. Jadi seperti 
itu nggih. Karena dulu waktu pas era-era filatelis itu jaya itu,  
kalo pas ada pameran nasional dan internasional, saya itu 
saling kontak, kita bareng-bareng ke Bandung .. pameran 
seperti itu. Tidak mengatas namakan sekolah tetapi daerah.  
Karena satu karya bisa dipegang oleh banyak kelompok 
modelnya. Kan nggak mungkin, ada beberapa panel, misalnya 
ada 12 panel  dan itu semuanya tematik. Kalo kita mau bicara 
tentang satelit, jadi perangkonya ya semuanya yang berkaitan 
dengan yang diatas seperti itu dan itu harus kolaborasi mas. 
Tapi kalo individu ya ada sih, biasanya itu bener-bener yang 
sudah pakar. Tapi untuk kelas-kelas kayak pelajar dan remaja 
itu masih yang kolaborasi. Kita bicara bukan lagi ekskulnya 
tetapi kelompok filatelis, karena tiap sekolah belum tentu 
punya ekskul filatelis tapi kalo kelompok mungkin punya. SD 
dan SMP lebih banyak, kalo SMA sudah jarang ada yang 








  MY menjelaskan bahwa interorganisasi dan aktifitas 
pengukuhan dalam kebijakan ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” 
adalah ada beberapa sekolah yang mereka punya hobi filateli 
kemudian kalo ada informasi tentang pameran atau eksebisi itu selalu 
ngontak dengan divisi filateli Kantor Pos Indonesia. Beda dengan 
era-era tahun 2000-an sampai 2007, disitu belum seheboh sekarang 
yang namanya handphone. Sama juga dengan dulu orang masih 
seneng dengan ngirim surat, dengan kartu pos, kartu lebaran. Tapi 
sekarang sudah sangat jarang sehingga klub-klub filateli yang ada di 
jogja, selalu merujuknya ke divisi filateli. Jadi bukan ekskul tapi 
kelompok. Yang saya tau pasti itu misalnya SMP Bopkri 1 kemudian 
Stella Duce. Karena dulu waktu pas era-era filateli itu jaya,  kalo pas 
ada pameran nasional dan internasional, kita saling kontak, kita 
bareng-bareng ke Bandung. Tidak mengatas namakan sekolah tetapi 
daerah.  Karena satu karya bisa dipegang oleh banyak kelompok 
modelnya. Kan nggak mungkin, ada beberapa panel, misalnya ada 12 
panel  dan itu semuanya tematik. Kalo kita mau bicara tentang satelit, 
jadi perangkonya ya semuanya yang berkaitan dengan satelit seperti 
itu dan itu harus kolaborasi. Tapi kalo individu juga ada, biasanya itu 
filatelis yang sudah pakar. Tapi untuk kelas-kelas pelajar dan remaja 
itu masih yang kolaborasi. Kita bicara bukan lagi ekskulnya tetapi 







filateli tapi kalo kelompok mungkin punya. SD dan SMP lebih 
banyak, kalo SMA sudah jarang ada yang punya kelompok filateli. 
  RD mengungkapkan bahwa interorganisasi dan aktifitas 
pengukuhan dalam kebijakan ekstrakurikuler “Filatelis Teladan”, 
sebagai berikut : 
“Hubungannya sangat komunikatif artinya sangat baik. 
Karena hampir semua ketika itu klub filateli kaitannya 
dengan satu proses minat, mereka saling kontak dan saling 
berafiliasi atau bergabung ketika ada kegiatan-kegiatan 
kaitannya dengan filateli. Yang paling sering biasanya dengan 
SMA 3 dan kadang-kadang juga di SMA 7 itu juga ada yang 
mereka saling melakukan aktivitas bersama.” 
 
  RD menjelaskan bahwa interorganisasi dan aktifitas 
pengukuhan dalam kebijakan ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” 
adalah hubungan antara ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” dengan 
kelompok filateli dari sekolah lain dan dengan komunitas filateli 
sangat komunikatif artinya sangat baik. Karena hampir semua ketika 
itu kaitannya dengan satu proses minat, mereka saling kontak dan 
saling berafiliasi atau bergabung ketika ada kegiatan-kegiatan 
kaitannya dengan filateli. Ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” paling 
sering melakukan aktivitas bersama biasanya dengan SMA Negeri 3 
Yogyakarta dan kadang-kadang juga di SMA Negeri 7 Yogyakarta. 
  B dan K mengungkapkan bahwa interorganisasi dan aktifitas 
pengukuhan dalam kebijakan ekstrakurikuler "Filatelis Teladan", 
sebagai berikut: 
"Kalo kami sih, kata Pak May sendiri ekskul filateli cuma ada 







katanya seperti itu, jadi kami nggak tau ekskul sekolah lain. Jadi 
cuma lebih buat intern, ekstern-nya mungkin cuma ke kantor pos 
aja hubungannya.” 
 
  B dan K menjelaskan bahwa interorganisasi dan aktifitas 
pengukuhan dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli adalah 
Ekstrakurikuler Filateli "Filatelis Teladan" sendiri belum pernah 
bekerjasama dengan Ekstrakurikuler Filateli lainnya, karena 
"Filatelis Teladan" merupakan satu-satunya ekstrakurikuler filateli 
yang ada di Yogyakarta. Meskipun demikian, "Filatelis Teladan" 
masih tetap menjalin hubungan baik dengan komunitas filatelis dan 
Kantor Pos Indonesia. 
  Dari beberapa wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
interorganisasi dan aktifitas pengukuhan dalam kebijakan 
ekstrakurikuler filateli adalah Hubungan "Filatelis Teladan" dengan 
pihak luar terjalin dengan sangat baik. Ketika ekstrakurikuler Klub 
Filateli dan perwakilan sekolah lain berpartisipasi dalam sebuah 
pameran, mereka berafiliasi dan bergabung. Tidak mengatasnamakan 
sekolah tetapi daerah. Individu juga ada, tetapi hanya filatelis yang 
sudah pakar. Untuk tingkat pelajar dan remaja masih harus 
berkolaborasi. Bukan lagi tentang ekstrakurikuler tetapi kelompok 
filateli, karena tiap sekolah belum tentu memiliki ekstrakurikuler 
filateli. SD dan SMP lebih banyak memiliki kelompok filateli, kalo 
SMA sudah jarang ada yang punya kelompok filateli. "Filatelis 







filateli dari SMA Negeri 3 Yogyakarta dan SMA Negeri 7 
Yogyakarta. Kantor Pos Indonesia sebagai induk dari filateli 
berperan penting dalam mengorganisir dan menyediakan informasi 
kepada ekstrakurikuler filateli, kelompok filateli dan komunitas 
filateli. 
e. Karakteristik Agen Pelaksana dalam Kebijakan Ekstrakurikuler 
Klub Filateli 
  Karakteristik agen pelaksana (pembimbing) dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli “Filatelis Teladan” diungkapkan oleh 
MY sebagai berikut : 
“yang pertama, dia harus punya SDM-nya ya, jadi minimal 
sama-sama dia punya pengetahuan tentang filatelis dan 
pernah ditata kayak semacam diklat. Yang kedua, karena kita 
masuk ke profesional, berarti yang pengampunya juga 
minimal harus S1 seperti itu. Karena kalo nanti kaitannya 
dengan di supervisi atau akreditasi sekolah kalo sampai 
ketahuan, koq ada guru walaupun guru ekskul koq disitu 
adalah yang bukan sarjana itu berarti kan nilainya berkurang. 
Minimal harus sarjana. Yang pertama kompetensi sarjana dari 
segi pengetahuan, yang kedua dari keterampilan bahwa 
pernah mengikuti diklat seperti itu. Yang ketiga, bener-bener 
dia menguasai. Belum tentu guru yang lainnya yang 
walaupun dia tahu tapi kalo dia tidak punya keterampilan 
tentang filatelis ya nggak dong bener. Filatelis ki opo to? 
dikiranya hanya perangko, padahal kan perangkatnya banyak 
sekali nggih, materai aja bisa masuk filatelis, kartu pos juga 
bisa termasuk.” 
 
  MY menjelaskan bahwa karakteristik agen pelaksana 
(pembimbing) dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub “Filatelis 
Teladan” adalah yang pertama, minimal mempunyai pengetahuan 







minimal sudah sarjana (S1). Kompetensi sarjana dari segi 
pengetahuan, keterampilan, dan benar-benar bisa menguasai bidang 
filateli. 
  RD mengungkapkan bahwa karakteristik agen pelaksana 
(pembimbing) dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub “Filatelis 
Teladan”, sebagai berikut : 
“Kompetensinya dalam hal ini pembimbing adalah dia 
memiliki kesukaan terkait dengan filateli. Yang pertama suka 
dulu, yang kedua mereka memahami tentang seluk beluk dan 
hal-hal yang terkait dengan seperti apa aktivitas untuk klub 
filateli. Sehingga mereka secara kompetensi mampu untuk 
membimbing klub filateli.” 
 
  RD menjelaskan bahwa karakteristik agen pelaksana 
(pembimbing) dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub “Filatelis 
Teladan” adalah memiliki kesukaan terkait dengan filateli. Kemudian 
mereka memahami tentang seluk beluk dan hal-hal yang terkait 
dengan seperti apa aktivitas untuk Klub Filateli. Sehingga mereka 
mampu untuk membimbing Klub Filateli. 
  B dan K mengungkapkan bahwa karakteristik agen pelaksana 
(anggota Klub Filateli) dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub 
“Filatelis Teladan”, sebagai berikut : 
“Sebenarnya ekskul filateli tidak seperti itu, lalu cuma kita 
butuhnya niat aja. Kalo misalnya kalian pengen gabung sama kita, 
pengen menekuni bidang ini ayo bareng-bareng kayak gitu. Jadi 
sama-sama belajar bukan orang yang udah pinter masuk tapi ayo 
sama-sama belajar walaupun kamu baru mulai kayak gitu ayo 
sama-sama mulai terus nanti biar kita itu apa ya jadinya sih belajar 
bareng. Jadi nggak harus apa ya, bisa orang yang belum mulai sama 
sekali masuk filateli itu bisa dan orang yang udah mulai kirim-







mengoleksi perangko banyak banget masuk filateli juga bisa, jadi 
kita nggak yang pilih-pilih. Saling sharing dan berbagi ilmu.” 
 
  B dan K menjelaskan bahwa karakteristik agen pelaksana 
(anggota Klub Filateli) dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub 
“Filatelis Teladan “ adalah memiliki niat untuk mengenal, 
mempelajari, dan menekuni dunia filateli dengan sungguh-sungguh. 
  A dan H mengungkapkan bahwa karakteristik agen pelaksana 
(anggota Klub Filateli) dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub 
“Filatelis Teladan, sebagai berikut : 
“Karena kita disini ya itu tadi sharing-sharing, terus bertukar 
informasi dengan teman-teman yang udah lebih banyak 
pengalaman. Kita untuk kompetensi sendiri nggak ada yang 
diharuskan.” 
 
  A dan H menjelaskan bahwa karakteristik agen pelaksana 
(anggota Klub Filateli) dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub 
“Filatelis Teladan” adalah saling bertukar informasi tentang filateli 
dengan teman-teman yang lebih berpengalaman. Anggota Klub 
Filateli tidak diharuskan memiliki kompetensi tertentu. 
  Dari beberapa wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik agen pelaksana kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli 
sangat baik, jika dilihat dari kompetensi pembimbing yang sesuai 
dengan bidang ekstrakurikuler Klub Filateli. Selain itu, untuk 
menjadi anggota ekstrakurikuler Klub Filateli hanya diperlukan niat 









f. Kondisi Sosial, Ekonomi dan Politik, serta Karakter Pelaksana 
dalam Kebijakan Ekstrakurikuler Klub Filateli 
  RD mengungkapkan bahwa kondisi sosial, ekonomi dan 
politik, serta karakter pelaksana dalam kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta, sebagai berikut : 
“Dalam ekstrakurikuler salah satu kegiatan diadakan di awal 
proses penerimaan siswa baru, dalam hal ini MOP atau Masa 
Orientasi Peserta didik baru itu, siswa dalam hal ini kakak-
kakak kelas itu, ada yang namanya ekspos. Ekspos itu berarti 
mereka memamerkan dan membeberkan apa yang dimiliki di 
SMA Negeri 1 salah satunya adalah aktivitas ekstrakurikuler 
“Filateli Teladan” kemudian mereka mengeksposkan pada 
adik-adiknya sehingga adik-adik kelas akan tertarik untuk 
ikut kegiatan ekstrakurikuler filateli. Hubungan antara 
ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” dengan Kantor Pos 
Indonesia terjalin dengan sangat baik, terbukti dengan adanya 
informasi terbaru terkait misalnya perangko, kartu pos dan 
benda pos lainnya yang diterbitkan oleh Kantor Pos Indonesia 
di daerah Yogyakarta. Selain itu, “Filatelis Teladan” juga 
berhubungan baik dengan komunitas filateli yang berada di 
regional Yogyakarta. Di SMA Negeri 1 ini juga mendapatkan 
bantuan dari pihak Kantor Pos, seperti buku katalog perangko 
guna melengkapi koleksi esktrakurikuler “Filatelis Teladan” 
serta para siswa yang ingin lebih mengetahui sejarah filateli 
dari awal munculnya filateli sampai sekarang, mulai dari 
filateli indonesia sampai mancanegara.” 
 
  RD menjelaskan bahwa kondisi sosial, ekonomi dan politik, 
serta karakter pelaksana dalam kebijakan ekstrakurikuler "Filatelis 
Teladan" adalah semua ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 1 
Yogyakarta ikut berpartisipasi dalam kegiatan "Ekspos" yang 
diadakan di awal proses penerimaan siswa baru, dalam hal ini MOP 







memamerkan dan membeberkan ekstrakurikuler apa saja yang 
dimiliki di SMA Negeri 1 salah satunya adalah ekstrakurikuler 
“Filatelis Teladan” sehingga adik-adik kelas akan tertarik untuk ikut 
kegiatan ekstrakurikuler filatelis maupun ekstrakurikuler yang 
lainnya. Hubungan antara ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” dengan 
Kantor Pos Indonesia terjalin dengan sangat baik, terbukti dengan 
adanya informasi terbaru terkait misalnya perangko, kartu pos dan 
benda pos lainnya yang diterbitkan oleh Kantor Pos Indonesia di 
daerah Yogyakarta. Selain itu, “Filatelis Teladan” juga berhubungan 
baik dengan komunitas filateli yang berada di regional Yogyakarta. 
Di SMA Negeri 1 ini juga mendapatkan bantuan dari pihak Kantor 
Pos, seperti buku katalog perangko guna melengkapi koleksi 
esktrakurikuler “Filatelis Teladan” serta sebagai daya tarik tersendiri 
bagi para siswa yang ingin lebih mengetahui sejarah filateli dari awal 
munculnya filateli sampai sekarang, mulai dari filateli indonesia 
sampai mancanegara. 
  MY mengungkapkan bahwa kondisi sosial, ekonomi dan 
politik, serta karakter pelaksana dalam kebijakan ekstrakurikuler 
“Filatelis Teladan” di SMA Negeri 1 Yogyakarta, sebagai berikut : 
“Ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” ini tujuannya untuk 
melestarikan filateli di Indonesia khususnya daerah 
Yogyakarta, kegiatan ekstrakurikuler ini diselenggarakan 
untuk menarik minat generasi siswa-siswi di SMA Negeri 1 
Yogyakarta dalam mengenal dan mempelajari dunia filateli. 
Dengan adanya ekstrakurikuker “Filatelis Teladan” banyak 
yang bisa dipelajari oleh siswa-siswi, selain dapat mengenal 







benda pos yang pada zaman dahulu, juga dapat diperjual 
belikan sebagai alat bukti yang sah misalnya berniaga atau 
melelang. Dengan diadakan kegiatan ekstrakurikuler ini salah 
satunya untuk mencegah kepunahan yang diakibatkan 
hadirnya teknologi yang kian berkembang pesat. Dan harapan 
lainnya dengan adanya ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” ini 
dapat menjadi media sarana penyebaran informasi kepada 
siswa-siswi yang ingin mengenal dan mempelajari lebih jauh 
tetang filateli. Ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" juga 
mengadakan kerja sama dengan pihak Kantor Pos dalam hal 
informasi terkait filateli, kunjungan ke Kantor Pos dan event-
event filateli. Kegiatan ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" 
juga mendapatkan bantuan dari pihak Kantor Pos, seperti 
buku katalog prangko. Buku katalog ini membantu siswa-
siswi yang ingin lebih jauh mengenal filateli sehingga siswa 
tidak perlu repot dalam mencari katalog prangko. Semua 
pendanaan untuk kegiatan ekstrakurikuler itu di backup oleh 
APBS yang itu sumber keuangannya dari komite atau 
orangtua dan juga dari pemerintah kota Yogyakarta yang 
dimasukkan ke anggaran OSIS. Untuk menambah dana dalam 
ekstrakurikuler "Filatelis Teladan", siswa biasanya 
mengumpulkan dengan cara iuran rutin tiap pertemuan 
ekstrakurikuler untuk keperluan kegiatan ekstrakurikuler. 
Mereka saling kontak dan saling berafiliasi atau bergabung 
ketika ada kegiatan-kegiatan kaitannya dengan filateli. Yang 
paling sering biasanya dengan SMA 3 dan kadang-kadang 
juga di SMA 7 itu juga ada yang mereka saling melakukan 
aktivitas bersama." 
 
  MY menjelaskan bahwa kondisi sosial, ekonomi dan politik, 
serta karakter pelaksana dalam kebijakan ekstrakurikuler “Filatelis 
Teladan” di SMA Negeri 1 Yogyakarta adalah ekstrakurikuler 
“Filatelis Teladan” memiliki tujuan untuk melestarikan filateli di 
Indonesia khususnya daerah Yogyakarta, kegiatan ekstrakurikuler 
diselenggarakan untuk menarik minat generasi siswa-siswi di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta dalam mengenal dan mempelajari dunia filateli. 
Dengan adanya ekstrakurikuker "Filatelis Teladan", harapannya 







yang kian berkembang pesat. Dan harapan lainnya dengan adanya 
ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” dapat menjadi media sarana 
penyebaran informasi kepada siswa-siswi yang ingin mengenal dan 
mempelajari lebih jauh tetang filateli. SMA Negeri 1 juga 
mengadakan kerja sama dengan pihak Kantor Pos dalam hal 
informasi terkait filateli, kunjungan ke Kantor Pos dan event-event 
filateli. Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 juga mendapatkan 
bantuan dari pihak Kantor Pos, seperti buku katalog prangko. Semua 
pendanaan untuk kegiatan ekstrakurikuler di backup oleh APBS 
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah) yang bersumber dari 
komite atau orangtua dan juga dari pemerintah kota Yogyakarta yang 
dimasukkan ke anggaran OSIS. Untuk menambah dana dalam 
ekstrakurikuler "Filatelis Teladan", siswa biasanya mengumpulkan 
dengan cara iuran rutin tiap pertemuan ekstrakurikuler. "Filatelis 
Teladan" pernah bekerjasama dengan sekolah lain dan dengan 
komunitas filatelis regional Yogyakarta dalam kegiatan filateli, 
contohnya pameran filateli. Yang paling sering biasanya dengan 
SMA Negeri 3 dan kadang-kadang juga dengan SMA Negeri 7. 
  Dari beberapa wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
kondisi sosial, ekonomi dan politik, serta karakter pelaksana dalam 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 
1 Yogyakarta berlangsung dengan baik, terbukti dari cara 







SMA Negeri 1 Yogyakarta dalam acara “Ekspos” yang diadakan 
pada awal tahun ajaran baru. Kerjasama dengan Kantor Pos 
Indonesia menjadi nilai positif tersendiri untuk ekstrakurikuler 
“Filatelis Teladan”. Dukungan dari pihak Kantor Pos Indonesia 
berpengaruh besar dalam keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler 
"Filatelis Teladan". Dukungan tersebut berupa bantuan informasi 
terkait filateli, kunjungan rutin ke Kantor Pos Indonesia setiap satu 
semester, dan bantuan buku katalog filateli. Meskipun pendanaan 
ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" sudah ditanggung oleh APBS, 
para anggota ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" tetap bersikap 
mandiri dengan mengadakan iuran rutin setiap pertemuan. Selain 
kerjasama dengan Kantor Pos Indonesia, ekstrakurikuler "Filatelis 
Teladan" pernah juga bekerjasama dengan sekolah lain dan dengan 
komunitas filatelis regional Yogyakarta. Kerjasama tersebut 
dilakukan dalam acara pameran filateli di Yogyakarta. 
3. Hambatan-Hambatan yang Muncul dalam Kegiatan Ekstra-
kurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
  Hambatan yang dihadapi dalam implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
"Hambatannya sangat klasik yaitu kaitan dengan tingkat daya 
tahan anak untuk mengelola kegiatan itu atau klub filatelinya 
karena padatnya kegiatan-kegiatan lain atau waktu yang 
menjadi kendala. Yang kedua juga adanya keinginan siswa 
juga ikut kegiatan yang tidak hanya satu. Sehingga 
merekapun mengalami suatu bentuk istilahnya ketertarikan 








  RD berpendapat bahwa hambatan yang dihadapi dalam 
implementasi kebijakan Ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 
1 Yogyakarta adalah kemampuan siswa membagi waktu dalam 
menghadapi padatnya jadwal ekstrakurikuler-ekstrakurikuler yang 
mereka ikuti. Karena banyaknya siswa yang memiliki minat pada 
beberapa ekstrakurikuler, pihak sekolah memberikan kebebasan 
siswa untuk mengikuti lebih dari satu ekstrakurikuler. 
  MY mengungkapkan bahwa hambatan dalam implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta, 
sebagai berikut : 
"Kayak yang tadi dikatakan anak-anak, pertama ruangan. 
Kemudian yang kedua adalah minimnya sumber pengetahuan 
terutama adalah yang langsung dari perangkonya filatelisnya. 
Sekarang jarang sekali  perangko yang muncul, misalnya kalo 
dulu kan sebulan bisa beberapa kali. Kalo sekarang itu paling 
kalender event filatelis itu tidak sebanyak yang kemarin yang 
tahun-tahun dulu.  Jadi mungkin satu tahun mungkin hanya 
akan muncul perangko enam macam. Kalo dulu itu satu bulan 
bisa beberapa kali. Kendala dari filatelisnya sendiri yang 
bersumber pada PT POS seperti itu. Kalo mengenai sumber 
pengetahuan kita bisa dapat dari mana saja nggih tapi kalo 
yang khusus filatelisnya itu semakin berkurangnya 
munculnya filatelis. Kemudian akhir-akhir ini yang minat 
kelompok filatelis juga berkurang. tidak seperti dulu banyak, 
sekarang berkurang-berkurang. Saya kurang tahu persis 
penyebabnya apa, mungkin karena akarnya dari PT POS 
sendiri yang seperti itu nggih, sehingga juga imbasnya ke 
penggemar atau penghobinya tadi." 
 
  MY menjelaskan bahwa hambatan yang dihadapi dalam 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 
1 Yogyakarta adalah ketersediaan ruangan yang bisa digunakan 







dan informasi terbaru yang berpusat dari Kantor Pos Indonesia. 
Sehingga berdampak pada berkurangnya jumlah perseorangan 
maupun kelompok yang berminat pada filateli. 
  B dan K menambahkan bahwa hambatan dalam implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta, 
sebagai berikut : 
"Waktu untuk berkumpul. Biasanya karena kesibukan 
masing-masing. Karena banyak temen-temen ekskul filateli 
yang merangkap ekskul yang lain dan itu hal yang biasa di 
sini. Dan kalo toh bukan ekstranya nanti pasti ada kesibukan 
kepanitiaan dan program-program yang membutuhkan 
partisipasi dari siswa." 
 
  B dan K menjelaskan bahwa hambatan yang dihadapi dalam 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 
1 Yogyakarta adalah kemampuan masing-masing anggota dalam 
mengatur waktu untuk berkumpul dalam pertemuan rutin. Karena 
banyak anggota ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" yang merangkap 
ekstrakurikuler lain. Selain itu, disebabkan juga karena kesibukan 
kepanitiaan dan program-program yang membutuhkan partisipasi 
dari siswa. Hal yang sama diungkapkan oleh A dan H, sebagai 
berikut : 
"Kesibukan dari masing-masing anggota berbeda-beda. Jadi 
kalo untuk bertukar informasi dengan cara berkumpul seperti 
itu, kita tidak punya banyak waktu." 
 
  Dari beberapa wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
hambatan yang dihadapi dalam implementasi kebijakan 







a. Kemampuan para anggota dalam mengatur waktu. 
b. Ketersediaan ruangan.  
c. Minimnya sumber pengetahuan dan informasi terbaru dari 
pusat, divisi filatelis Kantor Pos Indonesia. 
4. Faktor Pendukung dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Klub Filateli 
di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
  Faktor pendukung yang terdapat dalam implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta menurut 
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Yogyakarta RD adalah : 
"Yang pertama, dari sekolah adalah pemberian ruang dalam 
arti kesempatan untuk klub filateli ada. Yang kedua, di sisi 
pembiayaan karena itu juga dianggarkan di anggaran sekolah. 
Dan yang ketiga  adalah adanya proses pembimbingan yang 
intensif baik dari guru pembimbing maupun alumni filateli." 
 
  Menurut RD faktor pendukung dalam implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta adalah 
Memberi atau menyediakan suatu wadah untuk mengumpulkan 
peserta didik yang memiliki minat yang sama terhadap filateli ke 
dalam ekstrakurikuler Klub Filateli. Kemudian pemberian dana dari 
anggaran sekolah kepada ekstrakurikuler Klub Filateli, sama seperti 
ekstrakurikuler lainnya. Dan bimbingan yang intensif dari guru 
pembimbing ekstrakurikuler maupun dari alumni Klub Filateli. 
  Pembimbing “Filatelis Teladan” MY mengungkapkan bahwa 
faktor pendukung yang terdapat dalam implementasi kebijakan 







"Yang pertama keistimewaan jogja. Jadi kayak lokal yang ada 
di sekolah itu diperbolehkan berkembang, kalo disini kayak 
muatan lokal nggih, nah itu diperbolehkan. Jadi muatan lokal 
untuk yang ekskul salah satunya filatelis, kemudian kayak 
karawitan. Jadi disesuaikan dengan tingkat keinginan sekolah. 
Biaya, jadi sekolah selalu me-support. Kemudian termasuk 
me-support dalam hal kegiatan. Termasuk sarana, silahkan 
mau menggunakan ruang mana boleh asal disitu kosong. Jadi 
mulai dana dan sarana prasarana sangat didukung." 
 
  MY menjelaskan bahwa faktor pendukung dalam implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” adalah Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta memberikan izin dan keleluasaan 
kepada sekolah-sekolah untuk membentuk dan mengembangkan 
ekstrakurikuler yang mengandung muatan lokal. Jadi, disesuaikan 
dengan tingkat keinginan dan kebutuhan sekolah. Selain itu, adanya 
dukungan dari pihak sekolah terkait masalah biaya atau pendanaan 
dan keleluasaan ekstrakurikuler “Filatelis Tedalan” untuk 
menggunakan sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah.  
  Anggota “Filatelis Teladan” B dan K mengungkapkan bahwa 
faktor pendukung dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta, sebagai berikut : 
"Ya itu, tadi kan ada waktunya juga. Jadi kantor pos kan, jam-
jam yang kita gunain buat workshop itu pas kantor posnya 
juga pas buka kan sampai sore juga. Jadi ya kita leluasa." 
 
  B dan K menjelaskan bahwa faktor pendukung dalam 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli adalah 
workshop yang diadakan di Kantor Pos Indonesia bisa diikuti oleh 







cukup lama sampai sore hari, sehingga ekstrakurikuler “Filatelis 
Teladan” bisa menyesuaikan. 
  Dari beberapa wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor pendukung dalam implementasi kebijakan Ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta adalah : 
a. Dukungan pihak sekolah dari kemunculan ekstrakurikuler 
Klub Filateli, anggaran ekstrakurikuler, guru pembimbing 
dan alumni, serta sarana prasarana. 
b. Dukungan dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
c. Kerjasama dengan Kantor Pos Indonesia 
5. Strategi untuk Mengatasi Hambatan-Hambatan yang Muncul pada 
Ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
  Strategi untuk mengatasi hambatan dalam implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
menurut Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Yogyakarta RD adalah : 
"Strateginya adalah kita selalu mendeteksi hambatan itu. 
Kemudian hambatan yang ada terkait dengan misalnya waktu 
atau kesibukan anak, kita beri kesempatan kepada mereka 
untuk mengatur dan menata waktu itu dengan sebaik-baiknya 
tentu saja dikaitkan dengan kalender akademik yang ada di 
SMA Negeri 1." 
 
  Menurut RD strategi untuk mengatasi hambatan yang muncul 
dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli adalah 
mendeteksi hambatan yang muncul, lalu menganalisa hingga 
kemudian mulai mencari solusinya. Misalnya tentang hambatan 







memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengatur waktu sebaik-
baiknya menyesuaikan kalender akademik yang ada di SMA Negeri 
1 Yogyakarta. 
  Anggota “Filatelis Teladan” B dan K mengungkapkan bahwa 
strategi untuk mengatasi hambatan dalam implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli, sebagai berikut :  
"Biasanya itu ya ngasih evaluasi-evaluasi kayak gitu. Kan di 
PH di OSIS kan ada sekbidnya yang membawahi filateli. Jadi 
itu kadang-kadang sekbidnya itu datengin pengurusnya kayak 
gitu, ini mau gimana, trus katanya ada ini-ini, gimana kalo 
gini-gini. Jadi kan di evaluasi dan mencari solusinya 
bersama." 
 
  B dan K menjelaskan bahwa strategi untuk mengatasi hambatan 
dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli adalah 
melakukan evaluasi pada setiap hambatan yang muncul. OSIS di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta memiliki PH (Pengurus Harian) yang 
memiliki beberapa sekretaris bidang (sekbid), salah satu sekbid yaitu 
sekbid 5 membawahi filateli. Ketika ada permasalahan, sekretaris 
bidang 5 mendatangi pengurus ekstrakurikuler Klub Filateli untuk 
melakukan evaluasi dan mencari solusi bersama.  
  Anggota lain “Filatelis Teladan” A dan H mengungkapkan 
bahwa strategi untuk mengatasi hambatan dalam implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli, sebagai berikut : 
"Kalo dari sekolah kan tadi mewajibkan latihan rutin, jadi 
setiap anggota dari klub kami ini bisa berkumpul di waktu 
yang sama. Jadi pemanfaatan waktunya lebih baik dengan 
adanya latihan rutin tadi. Adanya seksi bidang 5. Kalo sekbid 







antara kami dan OSIS organisasi dari sekolah itu. Jadi kayak 
ya menjembatani kita untuk bisa seperti organisasi yang lain 
dari segi kelancarannya." 
 
  A dan H menjelaskan bahwa strategi untuk mengatasi 
hambatan dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli adalah pihak sekolah mewajibkan adanya pertemuan rutin. 
Sehingga setiap anggota bisa berkumpul di waktu yang sama dan 
pemanfaatan waktunya menjadi lebih baik. Selain itu, sekretaris 
bidang 5 berperan penting menjadi koordinator penghubung antara 
ekstrakurikuler “Filatelis Teladan” dan OSIS. 
  Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa strategi untuk mengatasi hambatan yang muncul 
dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta, adalah : 
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengatur 
waktu sebaik-baiknya menyesuaikan kalender akademik 
yang ada di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
b. Pihak sekolah mewajibkan adanya pertemuan rutin. 
c. Adanya sektretaris bidang (sekbid) 5 untuk melakukan 
evaluasi dan mencari solusi bersama. 
B. Pembahasan 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta, 







ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta dan strategi 
dalam mengatasi hambatan-hambatan yang muncul pada implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
  Hasil temuan yang diperoleh adalah: 1) implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta; 2) hambatan-
hambatan yang muncul dalam implementasi kebijakan  ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta; 3) faktor pendukung dalam 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta; 4) strategi dalam mengatasi hambatan-hambatan yang 
muncul pada implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta.  Hasil temuan di atas akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Implementasi kebijakan esktrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta. 
   Peneliti menggunakan teori model implementasi Van Meter dan 
Van Horn dalam memberikan analisis yang terbagi menjadi enam 
komponen yang mendukung keberhasilan suatu implementasi 
kebijakan yaitu: 
a. Standar dan Tujuan Kebijakan 
   Kemunculan ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" dilandasi 
oleh keinginan siswa untuk memiliki wadah guna mengumpulkan 
siswa yang memiliki minat dan hobi yang sama dibidang filateli 







berupa Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) No. 81 A tahun 2013 dan Surat Keputusan Kepala 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Yogyakarta Nomor 421/1185 
tentang Pembimbing Kegiatan Ekstrakurikuler Tahun Pelajaran 
2013/2014. 
   Indikator penilaian dalam ekstrakurikuler Klub Filateli 
adalah kehadiran dan peran dalam kepengurusan (proses) dan hasil-
hasil yang telah tercapai sebagai bentuk dari keaktifan (produk). 
Rincian indikator penilaian ekstrakurikuler Klub Filateli, yaitu 
kehadiran (presensi) 40%, keaktifan 40%, peran (dalam 
kepengurusan) 20%. 
   Tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli "Filatelis 
Teladan" adalah menampung sekaligus mengembangkan bakat, 
minat dan hobi yang ada di siswa terutama mereka yang punya 
hobi sama  di bidang filateli. Kemudian diperbolehkannya sekolah-
sekolah di Provinsi DIY untuk mengadakan ekstrakurikuler sebagai 
ciri khas masing-masing sekolah. 
b. Sumber daya 
   Sumber daya manusia yang terlibat dalam implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli "Filatelis Teladan" di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta adalah Kepala Sekolah, wakil kepala sekolah 







ekstrakurikuler Klub Filateli, ketua ekstrakurikuler Klub Filateli, 
dan anggota ekstrakurikuler Klub Filateli. 
   Sumber daya informasi sudah mencukupi. Informasi dapat 
diperoleh dari buku dan katalog tentang filateli, jejaring sosial, 
komunitas filatelis jogja, informasi langsung dari divisi filatelis 
Kantor Pos Indonesia dan informasi dari alumni ekstrakurikuler 
Klub Filateli. 
   Semua fasilitas yang ada di sekolah bisa digunakan untuk 
menunjang kegiatan ekstrakurikuler Klub Filateli. Sarana prasarana 
penunjang yang belum terpenuhi adalah ruang khusus untuk 
ekstrakurikuler Klub Filateli. 
c. Komunikasi 
   Komunikasi yang berlangsung antar organisasi dalam 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta berlangsung dengan baik. Komunikasi 
dilakukan anggota ekstrakurikuler dengan ketua ekstrakurikuler 
sebagai pengurus ekstrakurikuler, lalu kemudian oleh ketua 
ekstrakurikuler disampaikan kepada Pembimbing ekstrakurikuler 
yang juga Wakil Kepala Sekolah, lalu Wakil Kepala Sekolah 
menyampaikannya kepada Kepala Sekolah. Selain dengan cara 
berjenjang bisa juga dilakukan secara langsung pada saat hari jadi 
ekstrakurikuler yang turut mengundang wakil kepala sekolah dan 







dengan permasalahan yang lebih luas akan melalui OSIS dan juga 
Majelis Permusyawaratan Kelas. 
   Implementasi kebijakan akan berjalan efektif apabila 
pelaksana kebijakan benar-benar memahami kebijakan  
ekstrakurikuler Klub Filateli. Kejelasan kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli, konsistensi dan pemerataan dalam penyampaian 
informasi sangat diperlukan agar proses komunikasi  terkait dengan 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli berjalan 
dengan baik. 
d. Interorganisasi dan Aktifitas Pengukuhan 
   Interorganisasi dan aktifitas pengukuhan dalam kebijakan 
ekstrakurikuler filateli adalah Hubungan "Filatelis Teladan" dengan 
pihak luar terjalin dengan sangat baik. Ketika ekstrakurikuler Klub 
Filateli dan perwakilan sekolah lain berpartisipasi dalam sebuah 
pameran, mereka berafiliasi dan bergabung. Tidak 
mengatasnamakan sekolah tetapi daerah. Individu juga ada, tetapi 
hanya filatelis yang sudah pakar. Untuk tingkat pelajar dan remaja 
masih harus berkolaborasi. Bukan lagi tentang ekstrakurikuler 
tetapi kelompok filateli, karena tiap sekolah belum tentu memiliki 
ekstrakurikuler filateli. SD dan SMP lebih banyak memiliki 
kelompok filateli, kalo SMA sudah jarang ada yang punya 
kelompok filateli. "Filatelis Teladan" pernah melakukan aktivitas 







dan SMA Negeri 7 Yogyakarta. Kantor Pos Indonesia sebagai 
induk dari filateli berperan penting dalam mengorganisir dan 
menyediakan informasi kepada ekstrakurikuler filateli, kelompok 
filateli dan komunitas filateli. 
e. Karakteristik Agen Pelaksana 
   Karakteristik agen pelaksana kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli sangat baik, jika dilihat dari kompetensi pembimbing 
yang sesuai dengan bidang ekstrakurikuler Klub Filateli. Selain itu, 
untuk menjadi anggota ekstrakurikuler Klub Filateli hanya 
diperlukan niat tanpa harus memiliki kompetensi tertentu. 
f. Kondisi Sosial, Ekonomi dan Politik, serta karakter pelaksana 
   Kondisi sosial, ekonomi dan politik, serta karakter 
pelaksana dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta berlangsung dengan baik, 
terbukti dari cara mempromosikan atau memperkenalkan 
ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 1 Yogyakarta dalam acara 
“Ekspos” yang diadakan pada awal tahun ajaran baru. Kerjasama 
dengan Kantor Pos Indonesia menjadi nilai positif tersendiri untuk 
ekstrakurikuler “Filatelis Teladan”. Dukungan dari pihak Kantor 
Pos Indonesia berpengaruh besar dalam keberlangsungan kegiatan 
ekstrakurikuler "Filatelis Teladan". Dukungan tersebut berupa 
bantuan informasi terkait filateli, kunjungan rutin ke Kantor Pos 







Meskipun pendanaan ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" sudah 
ditanggung oleh APBS, para anggota ekstrakurikuler "Filatelis 
Teladan" tetap bersikap mandiri dengan mengadakan iuran rutin 
setiap pertemuan. Selain kerjasama dengan Kantor Pos Indonesia, 
ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" pernah juga bekerjasama dengan 
sekolah lain dan dengan komunitas filatelis regional Yogyakarta. 
Kerjasama tersebut dilakukan dalam acara pameran filateli di 
Yogyakarta. 
2. Hambatan-Hambatan yang Muncul dalam Kegiatan Ekstra-
kurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
  Hambatan di awal adalah ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" tidak 
memiliki ruangan khusus. Masih banyaknya anggota ekstrakurikuler 
"Filatelis Teladan" yang belum bisa mengatur waktu. 
  Setelah dilakukan perbaikan muncul lagi hambatan-hambatan baru 
sebagai berikut : 
a. Kemampuan para anggota dalam mengatur waktu. 
Anggota ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" banyak yang belum 
bisa mengatur waktu untuk selalu hadir dan mengikuti setiap 
kegiatan ekstrakurikuler "Filatelis Teladan". Karena mereka 











b. Ketersediaan ruangan. 
Keterbatasan ruangan yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 
Yogyakarta sehingga ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" tidak 
memiliki ruang khusus untuk menyelenggarakan pertemuan rutin.  
c. Minimnya sumber pengetahuan dan informasi terbaru dari pusat, 
divisi filatelis Kantor Pos Indonesia. 
Perkembangan teknologi yang semakin maju membuat masyarakat 
tidak tertarik pada dunia filateli, bahkan perlahan-lahan membuat 
masyarakat yang sebelumnya memiliki minat pada dunia filateli 
semakin berkurang dan mulai meninggalkannya. 
3. Faktor Pendukung dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Klub Filateli 
di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
 
  Faktor pendukung dalam implementasi kebijakan Ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta adalah : 
a. Dukungan pihak sekolah sejak kemunculan ekstrakurikuler Klub 
Filateli, anggaran ekstrakurikuler, guru pembimbing dan alumni, 
serta sarana prasarana. 
Pihak sekolah mendukung dengan membentuk ekstrakurikuler 
Klub Filateli sebagai wadah yang menyatukan siswa  yang 
memiliki minat pada filateli. Ketersediaan anggaran untuk semua 
ekstrakurikuler termasuk untuk ekstrakurikuler Klub Filateli. 
Menyediakan guru pembimbing yang berkompetensi di bidang 







Semua sarana prasarana yang terdapat di SMA Negeri 1 
Yogyakarta dapat leluasa digunakan untuk menunjang kegiatan 
ekstrakurikuler Klub Filateli. 
b. Dukungan dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. 
Ekstrakurikuler Klub Filateli mendapat dukungan dalam 
pembentukan hingga keterlaksanaannya. 
c. Kerjasama dengan Kantor Pos Indonesia. 
Kantor Pos Indonesia selaku induk dari filateli senantiasa 
menyediakan informasi maupun menyelenggarakan acara berkaitan 
dengan filateli. 
4. Strategi untuk Mengatasi Hambatan-Hambatan yang Muncul 
pada Ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
 
   Masih banyaknya anggota ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" 
yang belum bisa mengatur waktu diatasi dengan memberikan 
kompensasi diperbolehkan untuk tidak mengikuti kegiatan pertemuan 
rutin ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" hanya tiga kali. Strategi awal 
yang dilakukan adalah dengan berkoordinasi bersama ekstrakurikuler 
lain dalam penyusunan jadwal kegiatan, sehingga dapat mencegah dan 
mengurangi terjadinya perbenturan jadwal antar ekstrakurikuler. 
   Setelah dilakukan perbaikan diterapkan strategi baru sebagai 
berikut : 
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengatur waktu 
sebaik-baiknya menyesuaikan kalender akademik yang ada di SMA 







pemberian kesempatan tersebut, siswa mampu memperbaiki dan 
meningkatkan kemampuan dalam mengatur waktu untuk dapat 
mengikuti kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang telah mereka 
pilih. 
b. Pihak sekolah mewajibkan adanya pertemuan rutin. Ekstrakurikuler 
"Filatelis Teladan" memiliki tiga program kegiatan. Program rutin 
berupa pertemuan yang diadakan satu minggu sekali setiap hari 
Rabu. Kemudian setiap satu bulan sekali melakukan kunjungan ke 
Kantor Pos Indonesia. Program kegiatan yang ketiga ialah kegiatan 
yang sifatnya insidental. 
c. Adanya sektretaris bidang (sekbid) 5 yang membawahi 
ekstrakurikuler Klub Filateli. Selain ekstrakurikuler Klub Filateli, 
Sekretaris bidang (sekbid) 5 juga membawahi : SIGMA 
(jurnalistik), Teladan Science Club (karya ilmiah), dan All Nation 
Teenagers (klub multibahasa). Sekretaris bidang (sekbid) 5 memiliki 
tugas mengawasi, mengevaluasi dan mencari solusi bersama 
pengurus ekstrakurikuler, serta sebagai penghubung antara 
ekstrakurikuler dengan Pengurus Harian (eksekutif) dan Majelis 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta: (a) standar dan tujuan kebijakan, kemunculan 
ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" dilandasi oleh keinginan siswa 
untuk memiliki wadah guna mengumpulkan siswa yang memiliki 
minat dan hobi yang sama dibidang filateli dalam lingkup sekolah. 
Kemudian memiliki landasan hukum berupa Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 81 A tahun 2013 dan 
Surat Keputusan Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Yogyakarta 
Nomor 421/1185 tentang Pembimbing Kegiatan Ekstrakurikuler Tahun 
Pelajaran 2013/2014. Indikator penilaian dalam ekstrakurikuler Klub 
Filateli adalah kehadiran dan peran dalam kepengurusan (proses) dan 
hasil-hasil yang telah tercapai sebagai bentuk dari keaktifan (produk). 
Rincian indikator penilaian ekstrakurikuler Klub Filateli, yaitu 
kehadiran (presensi) 40%, keaktifan 40%, peran (dalam kepengurusan) 
20%. Tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli "Filatelis 
Teladan" adalah menampung sekaligus mengembangkan bakat, minat 
dan hobi yang ada di siswa terutama mereka yang punya hobi sama  di 
bidang filateli. Kemudian diperbolehkannya sekolah-sekolah di 
Provinsi DIY untuk mengadakan ekstrakurikuler sebagai ciri khas 
masing-masing sekolah; (b) sumber daya, sumber daya manusia yang 
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terlibat dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli 
"Filatelis Teladan" di SMA Negeri 1 Yogyakarta adalah Kepala 
Sekolah, wakil kepala sekolah urusan kesiswaan, koordinator 
ekstrakurikuler, pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli, ketua 
ekstrakurikuler Klub Filateli, dan anggota ekstrakurikuler Klub 
Filateli. Sumber daya informasi sudah mencukupi. Informasi dapat 
diperoleh dari buku dan katalog tentang filateli, jejaring sosial, 
komunitas filatelis jogja, informasi langsung dari divisi filatelis Kantor 
Pos Indonesia dan informasi dari alumni ekstrakurikuler Klub Filateli. 
Semua fasilitas yang ada di sekolah bisa digunakan untuk menunjang 
kegiatan ekstrakurikuler Klub Filateli. Sarana prasarana penunjang 
yang belum terpenuhi adalah ruang khusus untuk ekstrakurikuler Klub 
Filateli; (c) komunikasi, komunikasi yang berlangsung antar organisasi 
dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta berlangsung dengan baik. Komunikasi dilakukan 
anggota ekstrakurikuler dengan ketua ekstrakurikuler sebagai pengurus 
ekstrakurikuler, lalu kemudian oleh ketua ekstrakurikuler disampaikan 
kepada Pembimbing ekstrakurikuler yang juga Wakil Kepala Sekolah, 
lalu Wakil Kepala Sekolah menyampaikannya kepada Kepala Sekolah. 
Selain dengan cara berjenjang bisa juga dilakukan secara langsung 
pada saat hari jadi ekstrakurikuler yang turut mengundang wakil 
kepala sekolah dan kepala sekolah atau juga melalui rapat besar. 
Apabila berkaitan dengan permasalahan yang lebih luas akan melalui 
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OSIS dan juga Majelis Permusyawaratan Kelas. Implementasi 
kebijakan akan berjalan efektif apabila pelaksana kebijakan benar-
benar memahami kebijakan  ekstrakurikuler Klub Filateli. Kejelasan 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli, konsistensi dan pemerataan 
dalam penyampaian informasi sangat diperlukan agar proses 
komunikasi  terkait dengan implementasi kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli berjalan dengan baik; (d) interorganisasi dan aktivitas 
pengukuhan, interorganisasi dan aktifitas pengukuhan dalam kebijakan 
ekstrakurikuler filateli adalah Hubungan "Filatelis Teladan" dengan 
pihak luar terjalin dengan sangat baik. Ketika ekstrakurikuler Klub 
Filateli dan perwakilan sekolah lain berpartisipasi dalam sebuah 
pameran, mereka berafiliasi dan bergabung. Tidak mengatasnamakan 
sekolah tetapi daerah. Individu juga ada, tetapi hanya filatelis yang 
sudah pakar. Untuk tingkat pelajar dan remaja masih harus 
berkolaborasi. Bukan lagi tentang ekstrakurikuler tetapi kelompok 
filateli, karena tiap sekolah belum tentu memiliki ekstrakurikuler 
filateli. SD dan SMP lebih banyak memiliki kelompok filateli, kalo 
SMA sudah jarang ada yang punya kelompok filateli. "Filatelis 
Teladan" pernah melakukan aktivitas bersama dengan kelompok 
filateli dari SMA Negeri 3 Yogyakarta dan SMA Negeri 7 Yogyakarta. 
Kantor Pos Indonesia sebagai induk dari filateli berperan penting 
dalam mengorganisir dan menyediakan informasi kepada 
ekstrakurikuler filateli, kelompok filateli dan komunitas filateli; (e) 
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karakteristik agen pelaksana, karakteristik agen pelaksana kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli sangat baik, jika dilihat dari kompetensi 
pembimbing yang sesuai dengan bidang ekstrakurikuler Klub Filateli. 
Selain itu, untuk menjadi anggota ekstrakurikuler Klub Filateli hanya 
diperlukan niat tanpa harus memiliki kompetensi tertentu; (f) kondisi 
sosial, ekonomi dan politik, serta karakter pelaksana, kondisi sosial, 
ekonomi dan politik, serta karakter pelaksana dalam implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
berlangsung dengan baik, terbukti dari cara mempromosikan atau 
memperkenalkan ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 1 
Yogyakarta dalam acara “Ekspos” yang diadakan pada awal tahun 
ajaran baru. Kerjasama dengan Kantor Pos Indonesia menjadi nilai 
positif tersendiri untuk ekstrakurikuler “Filatelis Teladan”. Dukungan 
dari pihak Kantor Pos Indonesia berpengaruh besar dalam 
keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler "Filatelis Teladan". 
Dukungan tersebut berupa bantuan informasi terkait filateli, kunjungan 
rutin ke Kantor Pos Indonesia setiap satu semester, dan bantuan buku 
katalog filateli. Meskipun pendanaan ekstrakurikuler "Filatelis 
Teladan" sudah ditanggung oleh APBS, para anggota ekstrakurikuler 
"Filatelis Teladan" tetap bersikap mandiri dengan mengadakan iuran 
rutin setiap pertemuan. Selain kerjasama dengan Kantor Pos Indonesia, 
ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" pernah juga bekerjasama dengan 
sekolah lain dan dengan komunitas filatelis regional Yogyakarta. 
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Kerjasama tersebut dilakukan dalam acara pameran filateli di 
Yogyakarta. 
2. Hambatan-hambatan yang muncul dalam implementasi kebijakan  
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta adalah 
kurangnya kemampuan para anggota dalam mengatur waktu, 
minimnya sumber pengetahuan dan informasi terbaru dari pusat 
(Divisi Filateli Kantor Pos Indonesia), kurangnya sarana dan prasarana 
yang mendukung yaitu belum tersedianya ruang khusus untuk 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
3. Faktor pendukung yang terdapat dalam implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta adalah 
dukungan pihak sekolah sejak kemunculan ekstrakurikuler Klub Filateli, 
anggaran ekstrakurikuler, guru pembimbing dan alumni, serta sarana 
prasarana. Dukungan dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Kerjasama 
dengan Kantor Pos Indonesia. 
4. Strategi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang muncul dalam 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengatur dan menata waktu sebaik-baiknya dengan menyesuaikan 
kalender akademik yang ada di SMA Negeri 1 Yogyakarta, pihak 
sekolah mewajibkan adanya pertemuan rutin, adanya sektretaris bidang 
(sekbid) 5 yang memiliki tugas untuk mengawasi, mengevaluasi dan 





1. Bagi Sekolah 
a. Perlu diperbanyak koleksi buku dan katalog tentang filateli. 
b. Perlu disediakan ruang khusus untuk ekstrakurikuler Klub Filateli. 
c. Sosialisasi kepada murid baru lebih ditingkatkan. 
2. Bagi pengurus  Ekstrakurikuler Klub Filateli 
a. Perlu ditingkatkan  kedisiplinan dalam menjalankan roda 
kepengurusan.  
b. Perlu ditingkatkan keterlibatan ekstrakurikuler Klub Filateli 
“Filatelis Teladan” dalam kegiatan atau acara yang berkaitan 
dengan filateli, baik yang terdapat di kota Yogyakarta maupun di 
kota lainnya. 
c. Administrasi hendaknya lebih diperhatikan dalam hal penyimpanan 
dokumen-dokumen seperti foto-foto kegiatan, data-data anggota 
dan pengurus, laporan kegiatan, proposal, agar apabila suatu saat  
dibutuhkan mudah ditemukan dan agar dokumen-dokumen tersebut 
tidak hilang atau rusak. 
C. Rekomendasi Kebijakan 
1. Bagi Pemerintah Daerah 
Rekomendasi kebijakan untuk pemerintah daerah adalah pemerintah 
daerah bersama instansi terkait ikut berpartisipasi dalam 
mensosialisasikan filateli dan turut berkontribusi dalam 
penyelenggaraan kegiatan atau acara-acara filateli di Yogyakarta. 
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2. Bagi Sekolah 
Rekomendasi kebijakan untuk sekolah adalah ekstrakurikuler Klub 
Filateli lebih diperhatikan dari sisi aktivitas, sarana prasarana, maupun 
eksistensinya. 
3. Bagi Kantor Pos Indonesia 
Rekomendasi kebijakan untuk Kantor Pos Indonesia adalah selaku 
induk filateli indonesia, Kantor Pos Indonesia diharapkan lebih aktif 
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LAMPIRAN 1. PEDOMAN OBSERVASI 
IMPLEMENTASI  KEBIJAKAN 
EKSTRAKURIKULER KLUB FILATELI 
DI SMA NEGERI 1 YOGYAKARTA 
Tanggal/Waktu Observasi : 
Tempat : 
A. Tujuan:  
        Pedoman observasi ini digunakan agar peneliti dapat melakukan 
pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian mengenai implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
B. Identitas Objek 
1. Nama : 
2. Kegiatan : 
C. Pedoman Observasi 
1. Mengamati lokasi dan keadaan sekitar SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
a. Alamat SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
b. Bangunan SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
c. Lingkungan sekitar SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
2. Mengamati kondisi dan kelengkapan sarana dan prasarana yang 
mendukung kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 






3. Mengamati kegiatan pelaksanaan kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli : 
a. Sumber daya yang ada dalam kebijakan  ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
b. Proses komunikasi dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
c. Hubungan antara ekstrakurikuler klub filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta dengan organisasi lainnya. 
d. Karakteristik yang dimiliki agen pelaksana kebijakan 
ekstrakurikuler klub filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
e. Hambatan-hambatan yang muncul dalam Implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
f. Faktor pendukung yang dimiliki dalam Implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler klub filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
g. Strategi untuk mengatasi kendala-kendala dalam implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta. 







LAMPIRAN 2. PEDOMAN DOKUMENTASI 
IMPLEMENTASI  KEBIJAKAN 
EKSTRAKURIKULER KLUB FILATELI 
DI SMA NEGERI 1 YOGYAKARTA 
1. Melalui arsip tertulis 
a. Sejarah berdirinya ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta. 
b. Visi dan Misi berdirinya SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
c. Arsip data (presensi) anggota ekstrakurikuler Klub Filateli. 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik SMA Negeri 1 Yogyakarta di SMA Negeri 1 
Yogyakarta serta ruangan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
b. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler klub filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta maupun kegiatan yang melibatkan klub filateli SMA 












LAMPIRAN 3. PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI  KEBIJAKAN 
EKSTRAKURIKULER KLUB FILATELI 
DI SMA NEGERI 1 YOGYAKARTA 
Tanggal/Waktu Observasi: 
Tempat: 
A. Tujuan:  
Pedoman wawancara ini digunakan agar peneliti memperoleh 
informasi sesuai dengan tujuan penelitian mengenai implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 
B. Identitas Subjek 
1. Nama : 
2. Jabatan : 
C. Pedoman Wawancara 
1. Kepala sekolah. 
Tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
a. Sejak kapan ekstrakurikuler Klub Filateli diterapkan ? 
b. Apa tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 
1 Yogyakarta ? 
Standar kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
c. Apa yang menjadi landasan berdirinya ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
d. Bagaimana indikator penilaian kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Sumberdaya yang ada pada kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
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e. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta ? 
f. Bagaimana ketersediaan sumber daya informasi yang mendukung 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta ? 
Komunikasi dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
g. Siapa saja yang terlibat dalam perumusan kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
h. Bagaimana cara untuk mensosialisasi kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
i. Bagaimana komunikasi antara Wakasek dengan Pembimbing, 
Pengurus serta Anggota ekstrakurikuler Klub Filateli terkait 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
Interorganisasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
j. Bagaimanakah hubungan antara ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan Kantor Pos Indonesia ? 
k. Bagaimanakah hubungan antara ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA lainnya ? 
Karakteristik Agen Pelaksana kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
l. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
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m. Kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh pelaksana kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Hambatan yang muncul dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
n. Bagaimana pelaksanaan dan evaluasi kebijakan  ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
o. Bagaimanakah pendanaan untuk ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
p. Kendala apa  saja yang muncul dalam Implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Faktor pendukung dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
q. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli ?  
r. Apa saja kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Strategi untuk mengatasi hambatan yang muncul pada implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
s. Apa saja yang dilakukan sekolah untuk mempertahankan maupun 
meningkatkan implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
t. Bagaimana strategi sekolah untuk mengatasi hambatan-hambatan 
yang muncul dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 





2. Wakil Kepala Sekolah 
Tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
a. Sejak kapan ekstrakurikuler Klub Filateli diterapkan ? 
b. Apa tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 
1 Yogyakarta ? 
Standar kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
c. Apa yang menjadi landasan berdirinya ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
d. Bagaimana indikator penilaian kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Sumberdaya yang ada pada kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
e. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta ? 
f. Bagaimana ketersediaan sumber daya informasi yang mendukung 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta ? 
Komunikasi dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
g. Siapa saja yang terlibat dalam perumusan kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
h. Bagaimana cara untuk mensosialisasi kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
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i. Bagaimana komunikasi antara Kepala Sekolah dengan 
Pembimbing, Pengurus serta Anggota ekstrakurikuler Klub Filateli 
terkait kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
Interorganisasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
j. Bagaimanakah hubungan antara ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan Kantor Pos Indonesia ? 
k. Bagaimanakah hubungan antara ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA lainnya ? 
Karakteristik Agen Pelaksana kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
l. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
m. Kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh pelaksana kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Hambatan yang muncul dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
n. Bagaimana pelaksanaan dan evaluasi kebijakan  ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
o. Bagaimanakah pendanaan untuk ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
p. Kendala apa  saja yang muncul dalam Implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Faktor pendukung dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
q. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli ?  
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r. Apa saja kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Strategi untuk mengatasi hambatan yang muncul pada implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
s. Apa saja yang dilakukan sekolah untuk mempertahankan maupun 
meningkatkan implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
t. Bagaimana strategi sekolah untuk mengatasi hambatan-hambatan 
yang muncul dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 














Tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
a. Sejak kapan ekstrakurikuler Klub Filateli diterapkan ? 
b. Apa tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 
1 Yogyakarta ? 
Standar kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
c. Apa yang menjadi landasan berdirinya ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
d. Bagaimana indikator penilaian kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Sumberdaya yang ada pada kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
e. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta ? 
f. Bagaimana ketersediaan sumber daya informasi yang mendukung 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta ? 
Komunikasi dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
g. Siapa saja yang terlibat dalam perumusan kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
h. Bagaimana cara untuk mensosialisasi kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
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i. Bagaimana komunikasi antara Kepala Sekolah dengan Wakasek, 
Pengurus serta Anggota ekstrakurikuler Klub Filateli terkait 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
Interorganisasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
j. Bagaimanakah hubungan antara ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan Kantor Pos Indonesia ? 
k. Bagaimanakah hubungan antara ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA lainnya ? 
Karakteristik Agen Pelaksana kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
l. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
m. Kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh pelaksana kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Kondisi ekonomi pelaksana kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
n. Bagaimana kondisi ekonomi Pengurus dan Anggota 
ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
Hambatan yang muncul dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
o. Bagaimana pelaksanaan dan evaluasi kebijakan  ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
p. Bagaimanakah pendanaan untuk ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
q. Kendala apa  saja yang muncul dalam Implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
119 
 
Faktor pendukung dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
r. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
s. Apa saja kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Strategi untuk mengatasi hambatan yang muncul pada implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
t. Apa saja yang dilakukan sekolah untuk mempertahankan maupun 
meningkatkan implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
u. Bagaimana strategi sekolah untuk mengatasi hambatan-hambatan 
yang muncul dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 











Sumberdaya yang ada pada kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
a. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta ? 
b. Bagaimana ketersediaan sumber daya informasi yang mendukung 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta ? 
Komunikasi dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
c. Siapa saja yang terlibat dalam perumusan kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
d. Bagaimana cara untuk mensosialisasi kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
e. Bagaimana komunikasi antara Kepala Sekolah dengan Wakasek, 
Pembimbing serta Anggota ekstrakurikuler Klub Filateli terkait 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
Interorganisasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
f. Bagaimanakah hubungan antara ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan Kantor Pos Indonesia ? 
g. Bagaimanakah hubungan antara ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA lainnya ? 
Karakteristik Agen Pelaksana kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
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h. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
i. Kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh pelaksana kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Kondisi ekonomi pelaksana kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli 
j. Bagaimana kondisi ekonomi Pembimbing dan Anggota 
ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
Hambatan yang muncul dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
k. Bagaimana pelaksanaan kebijakan  ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
l. Bagaimanakah pendanaan untuk ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
m. Kendala apa  saja yang muncul dalam Implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Faktor pendukung dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
n. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
o. Apa saja kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Strategi untuk mengatasi hambatan yang muncul pada implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
p. Apa saja yang dilakukan sekolah untuk mempertahankan maupun 
meningkatkan implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
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q. Bagaimana strategi sekolah untuk mengatasi hambatan-hambatan 
yang muncul dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 



















Sumberdaya yang ada pada kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
a. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta ? 
b. Bagaimana ketersediaan sumber daya informasi yang mendukung 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta ? 
Komunikasi dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
c. Siapa saja yang terlibat dalam perumusan kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
d. Bagaimana cara untuk mensosialisasi kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
e. Bagaimana komunikasi antara Kepala Sekolah dengan Wakasek, 
Pembimbing serta Pengurus ekstrakurikuler Klub Filateli terkait 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
Interorganisasi kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
f. Bagaimanakah hubungan antara ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan Kantor Pos Indonesia ? 
g. Bagaimanakah hubungan antara ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA lainnya ? 
Karakteristik Agen Pelaksana kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
124 
 
h. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
i. Kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh pelaksana kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Kondisi ekonomi pelaksana kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli 
j. Bagaimana kondisi ekonomi Pembimbing dan Pengurus 
ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
Hambatan yang muncul dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
k. Bagaimana pelaksanaan kebijakan  ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
l. Bagaimanakah pendanaan untuk ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
m. Kendala apa  saja yang muncul dalam Implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Faktor pendukung dalam kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
n. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli ? 
o. Apa saja kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
Strategi untuk mengatasi hambatan yang muncul pada implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli. 
p. Apa saja yang dilakukan sekolah untuk mempertahankan maupun 
meningkatkan implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
125 
 
q. Bagaimana strategi sekolah untuk mengatasi hambatan-hambatan 
yang muncul dalam implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta ? 
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LAMPIRAN 4. TRANSKIP WAWANCARA 
Transkip Asli 
Deskripsi Keterangan 
Pembimbing : MY 
Sejak kapan ekstrakurikuler Klub Filateli diterapkan? 
Diterapkannya itu mulai Juli 2008, berdirinya sih tahun 2007. 
Saya masuk ke sini kan 2007 sekitar bulan oktober, berarti 
ekstra kan tinggal beberapa bulan ya. Makanya diterapkan di 
bulan Juli 2008. 
 
Ekstrakurikuler Klub Filateli diterapkan mulai 
Juli 2008 
Sejarah ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta 
 Apa tujuan kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta? 
 Menampung bakat, minat dan hobi yang ada di siswa 
terutama mereka yang punya hobi sama yaitu koleksi benda-
benda filateli. Kemudian di provinsi DIY diperbolehkan yaitu 
karena ada semacam ke khas-an. Jadi sekolah 
mempersilahkan hobi yang disalurkan dalam ekstrakurikuler, 
salah satunya adalah filatelis. 
 
 Kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli 
bertujuan untuk menampung bakat, minat dan 
hobi yang ada di siswa terutama mereka yang 
punya hobi sama yaitu mengoleksi benda-
benda filateli.  
 
Tujuan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta 
 Apa yang menjadi landasan berdirinya ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta? 
Keputusan Mendikbud no.81 A 
 
Landasan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta adalah Keputusan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) no. 81 A  
Landasan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 
1 Yogyakarta 
 Bagaimana indikator penilaian kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta? 
Karena ini bermula dari hobi yang sama. Jadi, mereka 
menerapkan suatu kebijakan jadi aktif dalam organisasi. 
Kemudian saya sebagai seorang pembimbing memberikan 
pengetahuan dasar. Walaupun sebenarnya mereka sudah ada 
Indikator penilaian kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
adalah aktif dalam organisasi dan pengetahuan 
dasar-dasar tentang filateli. 
 
Indikator penilaian kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli 
di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
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yang tau. Tapi kan ada dasarnya, kalo kita memberikan 
indikator penilaian. Misalnya yang harus wajib mereka 
ketahui adalah dasar-dasar tentang filatelis, filatelis itu apa to 
? sampai nanti yang tingkat tinggi, salah satunya adalah 
tematik. Awalnya mereka mengumpulkan semua perangko, 
tapi akhirnya kalo mereka sudah paham betul tentang filateli, 
mereka akan mengoleksi yang tematik. Saya misalnya, karena 
saya seorang guru sejarah, saya tematiknya tentang tokoh, 
saya juga suka sepakbola, tematik saya juga tentang 
sepakbola. 
 Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana yang 
mendukung implementasi kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta? 
 Di SMA 1, sarana termasuk dana, semuanya dibiayai oleh 
APBS bagian kesiswaan subnya masuk ekstrakurikuler. 
Khusus untuk untuk ekstrakurikuler sudah ada termasuk 
pembimbingnya. untuk ruangan sifatnya luwes atau fleksibel, 
bisa dimana saja. Misalnya di ruangan ini, karena jumlahnya 
kan tidak terlalu banyak, cukup atau di kelas. Dikelas yang 
tidak dipakai setelah pulang sekolah seperti itu. Karena kalo 
jujur ya, jumlah ekstrakurikuler yang jumlahnya banyak 
seperti itu, ruangannya juga tidak mencukupi kan otomatis 
kan nggak mungkin ada. Sehingga salah satu alternatifnya 
adalah menggunakan ruangan yang tidak dipakai waktu itu, 
bisa dimana saja. 
Ketersediaan sarana dan prasarana yang 
mendukung implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta adalah berkaitan tentang dana 
sudah ditanggung oleh APBS. sedang untuk 
ruangan, klub filateli diberikan kebebasan 
untuk memakai ruangan manapun yang sedang 
tidak dipakai setelah jam pulang sekolah. Klub 
Filateli juga diberikan keleluasaan dalam 
menggunakan sarana dan prasarana lainnya 
guna mendukung kegiatan filatelis.  
Sumber daya yang ada pada 
kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli 
 Bagaimana ketersediaan sumber daya informasi yang 
mendukung implementasi kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta? 
Ketersediaan sumber daya informasi yang 
mendukung implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 





Yang pertama, mereka punya informasi di jejaring sosial, jadi 
mereka punya kelompok disitu baik yang intern sekolah 
maupun yang sudah nasional.  Yang kedua, hampir setiap kali 
ada perangko baru, saya selalu dikirimi informasi tentang 
brosur-brosurnya dan itu sering saya tempel di papan 
informasi di lantai 2, di dekat lab, dekat ruang 207. Jadi 
semua informasi saya pasang disana. Kalo pas tidak ada ya 
tidak ada. kemudian juga walaupun belum banyak buku-buku 
tentang filatelis yang kemarin di perpustakaan juga sudah ada 
termasuk katalog. Walaupun katalog itu kan harusnya tiap 
tahun berubah ya. Tapi ya karena keterbatasan dana maka 
lama-kelamaan nanti juga tambahan untuk buku-buku 
filatelis. Jadi ada buku, kemudian di jejaring sosial, kemudian 
juga informasi langsung dari divisi filatelis. Sumber dayanya 
seperti itu, termasuk alumni. Alumni yang 4 tahun lalu, yang 
saat ini kuliah di jepang itu selalu mengontak adik-adiknya, 
piye filatelis’e ? ini ada perangko baru lho, siapa yang mau 
pesen ? mereka seperti itu. 
 
Yogyakarta adalah buku, jejaring sosial, 
informasi langsung dari divisi filatelis dan 
alumni 
 Siapa saja yang terlibat dalam perumusan kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta? 
 Saya mulai dari atas nggih, kepala sekolah jelas, kemudian 
waka kesiswaan, dibawahnya lagi koordinator 
ekstrakurikuler. Saya punya anak buah koordinator 
ekstrakurikuler, itu namanya Pak Bambang. Jadi dia yang 
membawahi semua ekstrakurikuler, termasuk penilaian. Jadi 
raport-an itu juga yang meng-handle semua nilai Pak 
Bambang bukan saya. Kalo saya nanti kerjaan saya udah 
Dalam perumusan kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta, 
yang terlibat adalah kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah kesiswaan, koordinator 
ekstrakurikuler, pembimbing ekstrakurikuler, 
pengurus ekstrakurikuler Klub Filateli 
Komunikasi dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli 
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banyak tambah banyak seperti itu. Kemudian langsung 
dibawahnya pembimbing. Kebetulan saya kesiswaan saya 
juga pembimbing filatelis. Kebetulan seperti itu, jadi jalurnya 
seperti itu dari kepala sekolah, kesiswaan, koordinator ekstra, 
kemudian pembimbing, kemudian dibawahnya lagi nanti 
ketua filatelis. 
 Bagaimana cara untuk mensosialisasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta? 
Biasanya kalo kesiswaan itu tahun ajaran baru, itu ada rapat 
koordinasi semua guru ekskul. Mereka kita undang di ruang 
multimedia, kemudian disitu kalo ada perubahan nama karena 
mungkin sudah tidak aktif ada penggantinya nanti disitu 
diubah, kemudian kapan waktunya kegiatan ekskul ini, hari 
apa, jam berapa, dimana. Nah itu di koordinasi itu. Saya 
selalu ngomong dengan guru-guru pembimbing ekskul, kalo 
bapak ibu mau vakasi atau honornya turun otomatis harus 
melampirkan presensi kehadiran baik bapak ibu pengampu 
maupun pesertanya, jadi setiap akhir bulan itu mereka 
menyetor ke Pak Bambang tadi. Kemudian setelah itu tanggal 
15, karena kalo yang honorer ada 15-an. 15-an itu istilahnya 
gajian, kalo kayak saya dan teman-teman yang PNS diawal 
tanggal 1 atau 2. Kalo yang honorer termasuk yang ekskul itu 
tanggal 15. Jadi lewat rapat koordinasi. Termasuk langsung 
saya kontak lewat telpon. Gimana koq kemarin koq kosong ? 
saya nelpon dulu Pak Bambang, pak bambang saya pengen 
nomer hapenya guru ekskul tari klasik, dikasih. Kalo saya 
yang ngomong dengan Pak Bambang yang ngomong akan 
Cara untuk mensosialisasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta adalah melalui rapat koordinasi 
semua guru ekstrakurikuler pada tahun ajaran 
baru. 
Komunikasi dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli 
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beda, karena kalo saya kan ada kaitannya dengan kebijakan 
tadi, kalo pelaksananya kan Pak Bambang nggih.   
 Bagaimana komunikasi antara kepala sekolah dengan 
pembimbing, pengurus serta anggota ekstrakurikuler 
Klub Filateli terkait kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli? 
Selain koordinasi tadi, biasanya pada event-event tertentu 
mereka mengundang saya dan kepala sekolah. Misalnya pas 
waktu ulang tahun misalnya nggih, kemudian ada rapat besar. 
Itu tidak cuma di filatelis, tapi di semua unit kegiatan. Jadi 
mereka punya hari jadi, kemudian mereka punya acara 
sarasehan, nah kita selalu diundang. Disitu mereka punya 
uneg-uneg disampaikan ke saya kepada kepala sekolah seperti 
itu. Dan itu jadwalnya disusun biar tidak bertabrakan, karena 
kalo ada 34 kan nyusunnya kan iya nggak? Seperti itu. 
 
 Komunikasi antara kepala sekolah dengan 
pembimbing, pengurus serta anggota 
ekstrakurikuler Klub Filateli terjalin dengan 
baik dengan penyampaian uneg-uneg dalam 
event-event tertentu yang juga diikuti oleh 
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. 
Selain itu, juga disampaikan dengan cara 
berjenjang. 
Komunikasi dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli 
 Bagaimanakah hubungan antara ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan Kantor Pos 
Indonesia? 
Hubungannya kalo saya boleh mengatakan langsung, jadi PT 
POS Indonesia itu babon-nya (induknya) karena adanya 
filatelis kan dimulai dari kantor pos seperti itu nggih. jadi 
informasi tentang ilmu pengetahuan dan apa saja tentang 
filatelis, kita selalu merujuk ke PT POS. saya nggak bisa 
membayangkan nak raono PT POS itu nggih. Sama juga 
misalnya sekolah kalo nggak ada dinas pendidikan kota, kan 
statusnya sama nggih jadi sebagai induknya. 
Hubungan antara ekstrakurikuler Klub Filateli 
di SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan Kantor 
Pos Indonesia adalah Kantor Pos Indonesia 
berperan sebagai induk atau pusat dari 
ekstrakurikuler Klub Filateli. 
Interorganisasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli 
 Bagaimanakah hubungan antara ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan 
Hubungan antara ekstrakurikuler Klub Filateli 
di SMA Negeri 1 Yogyakarta dengan 
Interorganisasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli 
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ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA lainnya? 
 Secara umum, saya kurang tau persis sekolah mana yang ada 
ekskulnya. tapi yang jelas ada beberapa sekolah yang mereka 
punya hobi filatelis kemudian kalo ada informasi tentang 
pameran atau eksebisi itu selalu ngontak dengan divisi 
filatelis seperti itu. Beda dengan era-era tahun 2000-an 
sampai 2007, disitu belum seheboh sekarang yang namanya 
hape nggih. Sama juga dengan dulu orang masih seneng 
dengan ngirim surat, dengan kartu pos, kartu lebaran. Tapi 
sekarang kan jarang ya. Sehingga klub-klub filatelis yang ada 
di jogja, itu saya selalu merujuknya ke divisi filatelis. Jadi 
masnya kalo mau tanya, sekolah mana saja yang punya bukan 
ekskul ya tapi kelompok. Yang saya tau pasti itu kayak 
misalnya SMP Bopkri 1 kemudian stella duce. Jadi seperti itu 
nggih. Karena dulu waktu pas era-era filatelis itu jaya itu,  
kalo pas ada pameran nasional dan internasional, saya itu 
saling kontak, kita bareng-bareng ke Bandung .. pameran 
seperti itu. Tidak mengatas namakan sekolah tetapi daerah.  
Karena satu karya bisa dipegang oleh banyak kelompok 
modelnya. Kan nggak mungkin, ada beberapa panel, misalnya 
ada 12 panel  dan itu semuanya tematik. Kalo kita mau bicara 
tentang satelit, jadi perangkonya ya semuanya yang berkaitan 
dengan yang diatas seperti itu dan itu harus kolaborasi mas. 
Tapi kalo individu ya ada sih, biasanya itu bener-bener yang 
sudah pakar. Tapi untuk kelas-kelas kayak pelajar dan remaja 
itu masih yang kolaborasi. Kita bicara bukan lagi ekskulnya 
tetapi kelompok filatelis, karena tiap sekolah belum tentu 
punya ekskul filatelis tapi kalo kelompok mungkin punya. SD 
dan SMP lebih banyak, kalo SMA sudah jarang ada yang 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA lainnya 
adalah ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta merupakan satu-satunya 
ekstrakurikuler yang ada di Yogyakarta. Jadi 
bisa dikatakan bahwa ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta belum 
pernah berhubungan dengan ekstrakurikuler 
Klub Filateli dari SMA lainnya. Meski begitu, 
ekstrakurikuler Klub Filateli sering melakukan 
kerjasama dengan kelompok ekstrakurikuler 
dari SMA lainnya. 
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punya kelompok filatelis. 
 Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta? 
Kepala sekolah, kurikulum, kemudian kesiswaan, kemudian 
wali kelas, kemudian koordinator ekskul, kemudian orangtua 
termasuk ya. 
Yang berperan dalam pelaksanaan kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta adalah kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah urusan kurikulum, wakil kepala 
sekolah urusan kesiswaan, wali kelas, 
koordinator ekstrakurikuler, pengurus 
ekstrakurikuler, orangtua siswa. 
Karakteristik agen pelaksana 
kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli 
 Kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh pelaksana 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta? 
Yang pertama, dia harus punya SDM-nya ya, jadi minimal 
sama-sama dia punya pengetahuan tentang filatelis dan 
pernah ditata kayak semacam diklat. Yang kedua, karena kita 
masuk ke profesional, berarti yang pengampunya juga 
minimal harus S1 seperti itu. Karena kalo nanti kaitannya 
dengan di supervisi atau akreditasi sekolah kalo sampai 
ketahuan, koq ada guru walaupun guru ekskul koq disitu 
adalah yang bukan sarjana itu berarti kan nilainya berkurang. 
Minimal harus sarjana. Yang pertama kompetensi sarjana dari 
segi pengetahuan, yang kedua dari keterampilan bahwa 
pernah mengikuti diklat seperti itu. Yang ketiga, bener-bener 
dia menguasai. Belum tentu guru yang lainnya yang 
walaupun dia tahu tapi kalo dia tidak punya keterampilan 
tentang filatelis ya nggak dong bener. Filatelis ki opo to? 
dikiranya hanya perangko, padahal kan perangkatnya banyak 
sekali nggih, materai aja bisa masuk filatelis, kartu pos juga 
bisa termasuk. 
Yang harus dimiliki oleh pelaksana kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta adalah yang pertama, minimal 
punya pengetahuan tentang filateli dan pernah 
ditata semacam diklat. Yang kedua, minimal 
harus S1. kompetensi sarjana dari segi 
pengetahuan, keterampilan, dan benar-benar 
menguasai bidang filateli. 





 Bagaimana pelaksanaan dan evaluasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta? 
 Kita selalu mengadakan evaluasi tiap satu semester termasuk 
pemberian nilai di raport. Karena disini ada satu kebijakan 
bahwa ekstrakurikuler yang wajib itu hanya satu, pramuka. 
Kemudian pilihan, dia bisa memilih maksimal dua. Kalo 
mereka memilih lebih dari dua apalagi banyak, yang 
dicantumkan nilainya yang terbaik. Sampai ada yang C tidak 
bakalan dicantumkan, minimal harus B, A dan B. mereka 
mengikuti 5 ekskul misalnya, tapi koq nilainya ada yang C, 
nggak bakalan masukkan.  Kemudian evaluasi termasuk 
dengan anak-anak dengan peserta tiga bulan sekali dalam 
artian kan untuk penjajakan tentang keorganisasiannya 
evaluasi. Tapi kalo evaluasi untuk yang nilai biasanya di 
enam bulan sekali seperti itu. 
Pelaksanaan dan evaluasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filatlei di SMA Negeri 1 
Yogyakarta dilakukan tiga bulan sekali untuk 
penjajakan tentang keorganisasiannya dan 
untuk evaluasi nilai dilakukan enam bulan 
sekali. 
Hambatan yang muncul 
dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli 
 Bagaimanakah pendanaan untuk ekstrakurikuler Klub 
Filateli? 
Untuk pendanaan ekstrakurikuler "Filatelis Teladan" 
ditanggung oleh APBS bagian kesiswaan, subnya masuk 
ekstrakurikuler. Selain itu, para anggota ekstrakurikuler 
"Filatelis Teladan" mengadakan iuran pada setiap pertemuan 
rutin. 
 
Pendanaan ekstrakurikuler Klub Filateli 
sepenuhnya ditanggung oleh APBS. Meski 
begitu, para anggota ekstrakurikuler Klub 
Filateli tetap mengadakan iuran pada setiap 
pertemuan rutin. 
Kondisi ekonomi dalam 
implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli 
di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
 Kendala apa saja yang muncul dalam implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta? 
 Kayak yang tadi dikatakan anak-anak, pertama ruangan. 
Kemudian yang kedua adalah minimnya sumber pengetahuan 
Kendala yang muncul dalam implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta, antara lain : 
1. Belum adanya ruangan khusus untuk 
ekstrakurikuler Klub Filateli 
Hambatan yang muncul 
dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli 
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terutama adalah yang langsung dari prangkonya filatelisnya. 
Sekarang jarang sekali  prangko yang muncul, misalnya kalo 
dulu kan sebulan bisa beberapa kali. Kalo sekarang itu paling 
kalender event filatelis itu tidak sebanyak yang kemarin yang 
tahun-tahun dulu.  Jadi mungkin satu tahun mungkin hanya 
akan muncul prangko enam macam. Kalo dulu itu satu bulan 
bisa beberapa kali. Kendala dari filatelisnya sendiri yang 
bersumber pada PT POS seperti itu. Kalo mengenai sumber 
pengetahuan kita bisa dapat dari mana saja nggih tapi kalo 
yang khusus filatelisnya itu semakin berkurangnya 
munculnya filatelis. Kemudian akhir-akhir ini yang minat 
kelompok filatelis juga berkurang. tidak seperti dulu banyak, 
sekarang berkurang-berkurang. Saya kurang tahu persis 
penyebabnya apa, mungkin karena akarnya dari PT POS 
sendiri yang seperti itu nggih, sehingga juga imbasnya ke 
penggemar atau penghobinya tadi. 
2. Minimnya sumber pengetahuan dan 
informasi terbaru dari divisi filatelis. 
Apa saja faktor yang menjadi pendukung dalam 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli? 
Yang pertama keistimewaan jogja. Jadi kayak lokal yang ada 
di sekolah itu diperbolehkan berkembang, kalo disini kayak 
muatan lokal nggih, nah itu diperbolehkan. Jadi muatan lokal 
untuk yang ekskul salah satunya filatelis, kemudian kayak 
karawitan. Jadi disesuaikan dengan tingkat keinginan sekolah. 
Biaya, jadi sekolah selalu men-support. Kemudian termasuk 
mensuport dalam hal kegiatan. Termasuk sarana, silahkan 
mau menggunakan ruang mana boleh asal disitu kosong. Jadi 
mulai dana dan sarana prasarana sangat didukung. 
Faktor pendukung dalam kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli, antara lain : 
1. Muatan Lokal diperbolehkan 
berkembang 
2. Pendanaan ekstrakurikuler Klub Filateli 
selalu di-support sekolah 
3. Semua sarana prasarana yang ada di 
sekolah boleh dipergunakan untuk 
menunjang kegiatan ekstrakurikuler 
Klub Filateli  
 
Faktor pendukung dalam 
kebijakan ekstrakurikuler 
Klub Filateli 
Apa saja kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler Klub Kegiatan yang dilakukan ekstrakurikuler Klub  
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Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta? 
Ada tiga kegiatan. Program yang pertama, program rutin. 
Program rutin itu pertemuan tiap seminggu sekali, kalo belum 
berubah hari rabu. Kemudian pertemuan rutin yang lainnya 
dengan yang sebulan sekali di PT POS itu ya bursa atau 
lelang perangko itu. Kemudian ada yang insidental. 
Filateli : 
1. Program rutin, pertemuan tiap 
seminggu sekali, hari rabu. 
2. Pertemuan rutin di Kantor Pos 
Indonesia, bursa atau lelang prangko 
3. Insidental 
Apa saja yang dilakukan sekolah untuk mempertahankan 
maupun meningkatkan implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta? 
Yang pertama, melalui kesiswaan dalam hal ini melakukan 
sosialisasi guna mempromosikan ekstrakurikuler Klub Filateli 
dengan cara open house pada waktu MOS. Dan yang kedua, 
tetap melakukan hubungan baik dengan alumni 
ekstrakurikuler Klub Filateli. 
Yang dilakukan sekolah untuk 
mempertahankan serta meningkatkan 
implementasi kebijakan ekstrakurikuler Klub 
Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta, antara 
lain : 
1. Melakukan sosialisasi guna 
mempromosikan ekstrakurikuler Klub 
Filateli pada waktu Masa Orientasi 
Siswa 
2. Tetap melakukan hubungan baik 
dengan alumni ekstrakurikuler Klub 
Filateli 
Strategi untuk mengatasi 
hambatan yang muncul pada 
implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli 
Bagaimana strategi sekolah untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang muncul dalam implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 
Yogyakarta? 
Yang pertama, memberikan keleluasaan filateli teladan untuk 
mempergunakan ruangan manapun yang kosong dan 
memanfaatkan semua sarana prasarana yang ada di sekolah 
guna menunjang kegiatan filateli teladan. Yang kedua, 
sekolah mewajibkan pertemuan rutin. Mereka diperbolehkan 
tidak mengikuti pertemuan hanya tiga kali dan itupun harus 
dengan alasan yang jelas. Yang ketiga, sekolah memberikan 
Strategi sekolah untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang muncul dalam implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta, adalah : 
1. Memberikan keleluasaan filateli teladan 
untuk mempergunakan ruangan 
manapun yang kosong dan 
memanfaatkan semua sarana prasarana 
yang ada di sekolah guna menunjang 
kegiatan filateli teladan. 
2. Sekolah mewajibkan adanya pertemuan 
Strategi untuk mengatasi 
hambatan yang muncul pada 
implementasi kebijakan 
ekstrakurikuler Klub Filateli 
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kesempatan filateli teladan untuk berusaha dengan mandiri 
dalam mencari sumber informasi selain dari Kantor Pos 
Indonesia.  
rutin. 
3. Sekolah memberikan kesempatan 
filateli teladan untuk berusaha dengan 
mandiri dalam mencari sumber 
















Catatan Lapangan 1 
Hari/Tangal : Sabtu, 8 Februari 2014 
Waktu  : 09.05 - selesai 
Tempat : SMA Negeri 1 Yogyakarta 
Kegiatan : Observasi 
 
 Peneliti datang ke SMA Negeri 1 Yogyakarta untuk meminta izin pra-
observari dan untuk mengamati. Peneliti tiba di SMA Negeri 1 Yogyakarta, 
kemudian menyapa petugas piket dengan menyampaikan maksud dan tujuan 
peneliti datang ke SMA Negeri 1 Yogyakarta. Setelah itu peneliti dianjurkan 
untuk menemui D selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Humas di ruang guru 
sebelah barat ruang piket. Setelah berada di ruang guru, peneliti mencoba bertanya 
pada guru terdekat. Peneliti lalu segera menuju meja Wakil Kepala Sekolah 
bidang Humas. Kemudian peneliti menjelaskan maksud dan tujuan peneliti 
kepada D yaitu untuk meminta ijin melakukan penelitian tentang implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta dan 
menyerahkan surat ijin observasi. D mengatakan kepada peneliti untuk menemui 
langsung MY selaku pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli. Lalu peneliti 
kembali menuju ruang piket untuk menanyakan keberadaan pembimbing 
ekstrakurikuler Klub Filateli pada petugas piket. Petugas piket mengatakan bahwa 
MY selaku pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli sedang tidak berada di 




Catatan Lapangan 2 
Hari/ Tanggal : Senin, 17 Februari 2014 
Waktu  : 09.10 - selesai 
Tempat : SMA Negeri 1 Yogyakarta 
Kegiatan : Observasi 
 
 Peneliti tiba di SMA Negeri 1 Yogyakarta pada pukul 09.10. Peneliti 
datang ke SMA Negeri 1 Yogyakarta untuk bertemu dengan MY selaku 
pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli. Kemudian peneliti menyapa petugas 
piket dan menjelaskan maksud dan tujuan datang ke SMA Negeri 1 Yogyakarta, 
petugas piket memberitahukan bahwa MY selaku pembimbing ekstrakurikuler 
Klub Filateli sedang melakukan kunjungan ke Jakarta selama satu minggu 
kedepan. Peneliti lalu ditawari nomor handphone MY agar lebih mempermudah 
peneliti untuk melakukan janjian pertemuan. Setelah mencatat nomor handphone 
tersebut, peneliti mengucapkan terimakasih sekaligus berpamitan kepada petugas 
piket untuk pulang.  
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Catatan Lapangan 3 
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Maret 2014 
Waktu  : 10.30 - selesai 
Tempat : SMA Negeri 1 Yogyakarta 
Kegiatan : Observasi dan Wawancara 
 
 Peneliti tiba di SMA Negeri 1 Yogyakarta pada pukul 10.30. Maksud dan 
tujuan peneliti adalah untuk meminta ijin penelitian mengenai implementasi 
kebijakan ekstrakurikuler Klub Filateli di SMA Negeri 1 Yogyakarta. Setelah 
menyampaikan maksud dan tujuan kepada MY selaku pembimbing 
ekstrakurikuler Klub Filateli, peneliti lalu diajak oleh MY ke perpustakaan di 
lantai 2. Sesampainya didalam perpustakaan, MY langsung mencarikan tempat 
duduk untuk kegiatan wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti. Wawancara 
dilakukan peneliti sebagai modal awal pengumpulan data guna penyusunan 
proposal penelitian. Setelah kegiatan wawancara tersebut, MY mengambil 
beberapa buku katalog filateli yang terdapat di dalam perpustakaan dan 
menyerahkannya kepada peneliti. Kemudian peneliti mulai melihat-lihat dan 
membaca sekilas isi beberapa buku tersebut. Peneliti tertarik pada salah satu buku, 
lalu meminta ijin kepada MY untuk meminjamnya. Setelah jam menunjukkan 
pukul 11.00, MY mengatakan pada peneliti bahwa beliau masih ada acara lagi. 
Peneliti lalu mengucapkan terimakasih sekaligus berpamitan kepada MY dengan 




Catatan Lapangan 4 
Hari/ Tanggal : Rabu, 7 Mei 2014 
Waktu  : 09.10 - selesai 
Tempat : SMA Negeri 1 Yogyakarta 
Kegiatan : Observasi 
 
 Peneliti tiba di SMA Negeri 1 Yogyakarta pada pukul 09.10 langsung 
menuju ruang Tata Usaha untuk menyerahkan proposal penelitian skripsi. Setelah 
itu, peneliti memberitahu kepada MY bahwa peneliti bermaksud ingin 
mengembalikan buku yang dipinjam dan sedang berada di ruang tunggu dekat 
tempat latihan karawitan. Tanpa peneliti menunggu lama, MY datang 
menghampiri peneliti. Setelah bertegur sapa, peneliti langsung menyerahkan buku 
yang dipinjam kepada MY. Kemudian peneliti berbincang-bincang dengan MY 
sekaligus melakukan konfirmasi jadwal wawancara yang akan dilakukan. 
Ditengah-tengah perbincangan, MY menceritakan tentang koleksi kartu pos yang 
beliau miliki dan kebetulan beliau bawa. MY menawari peneliti untuk sekedar 
melihat-lihat contoh benda-benda filateli, yaitu koleksi kartu pos. Karena merasa 
tertarik, peneliti mengiyakan tawaran dari MY. Lalu MY pamit sebentar untuk 
mengambil kartu pos beliau. Kartu pos-kartu pos koleksi MY terbungkus rapi 
dengan plastik. MY menjelaskan bahwa plastik tersebut berfungsi untuk menjaga 
agar kartu pos tetap dalam kondisi baik. Setelah cukup melihat-lihat koleksi kartu 
pos MY dan mendengarkan penjelasan mengenai kartu pos tersebut, peneliti 
mengucapkan terimakasih sekaligus pamit untuk pulang. 
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Catatan Lapangan 5 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 14 Juni 2014 
Waktu  : 14.00 - selesai 
Tempat : SMA Negeri 1 Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara 
 
 Peneliti tiba di SMA Negeri 1 Yogyakarta pada pukul 14.00 dengan 
ditemani seorang rekan. Peneliti sudah membuat janji wawancara pukul 14.00 
dengan MY selaku pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli. Peneliti bersama 
seorang rekan langsung menuju ruangan MY. Setelah berada di dalam ruangan, 
peneliti kemudian memulai kegiatan wawancara. Sesaat sebelum kegiatan 
wawancara dimulai, MY bertanya pertanyaan wawancara tersebut ditujukan untuk 
siapa saja. Lalu peneliti menyebutkan bahwa subyek dalam penelitian tersebut 
adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Pembimbing Ekstrakurikuler Klub 
Filateli, Pengurus serta Anggota Ekstrakurikuler Klub Filateli. Mendengar 
penjelasan dari peneliti, kemudian MY mengatakan bahwa beliau merupakan 
pembimbing ekstrakurikuler Klub Filateli sekaligus Wakil Kepala Sekolah urusan 
Kesiswaan. Setelah kegiatan wawancara berlangsung, peneliti berbincang-bincang 
dengan MY. Hingga tidak terasa ketika jam dinding diruangan tersebut 
menunjukkan pukul 14.55, terdengar suara adzan. Peneliti bersama seorang rekan 




Catatan Lapangan 6 
Hari/ Tanggal : Selasa, 23 September 2014 
Waktu  : 14.00 - selesai 
Tempat : SMA Negeri 1 Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara 
 
 Peneliti bersama seorang rekan tiba di SMA Negeri 1 Yogyakarta pada 
pukul 14.00, peneliti sudah membuat janji wawancara dengan B dan K selaku 
ketua dan wakil ketua ekstrakurikuler Klub Filateli pada jam tersebut untuk 
melakukan wawancara di perpustakaan lantai 2. Janji wawancara tersebut 
merupakan janji wawancara yang kedua, karena janji wawancara yang pertama 
gagal dilakukan peneliti dikarenakan B dan K sedang ada praktikum dan lupa jika 
sudah membuat janji wawancara dengan peneliti. 
 Sesampainya didalam perpustakaan, peneliti dan seorang rekan mencari B 
dan K yang sudah berada didalam. Peneliti dan seorang rekan bertegur sapa dan 
memperkenalkan diri pada B dan K. Sesaat sebelum dimulainya kegiatan 
wawancara, B menceritakan kepada peneliti bahwa sebenarnya K tidak bisa hadir 
pada janji wawancara ini karena ada les. Tapi karena mereka merasa bersalah 
karena minggu kemarin gagal janji wawancara, akhirnya K memutuskan untuk 
tidak mengikuti les pada hari itu. Setelah itu, peneliti dan seorang rekan langsung 




 Sebelum peneliti dan seorang rekan berpamitan untuk pulang, peneliti 
meminta tolong kepada B untuk mengatur janji wawancara dengan anggota 





Catatan Lapangan 7 
Hari/ Tanggal : Senin, 3 November 2014 
Waktu  : 14.00 - selesai 
Tempat : SMA Negeri 1 Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara 
 
 Peneliti bersama seorang rekan tiba di SMA Negeri 1 Yogyakarta pada 
pukul 14.00. Peneliti telah membuat janji wawancara dengan A dan H selaku 
anggota ekstrakurikuler Klub Filateli pada jam tersebut di perpustakaan lantai 2. 
Sesampainya di dalam perpustakaan, peneliti bersama seorang rekan mencari 
keberadaan A dan H. Kemudian peneliti menemukan B bersama A dan H. B hadir 
pada kegiatan wawancara itu untuk menemani A dan H. Setelah bertegur sapa dan 
memperkenalkan diri, peneliti bersama seorang rekan mulai melaksanakan 
kegiatan wawancara. Kegiatan wawancara pada kesempatan hari itu terlaksana 
dengan lancar. 
 Sebelum berpamitan untuk pulang, peneliti meminta tolong kepada B 
untuk mengatur janji wawancara berikutnya dengan anggota ekstrakurikuler Klub 
Filateli lainnya dan dengan sekretaris bidang (sekbid) 5. 
  





Catatan Lapangan 8 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 8 November 2014 
Waktu  : 14.15 - selesai 
Tempat : SMA Negeri 1 Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara 
 
 Peneliti bersama seorang rekan tiba di sekolah pada pukul 14.15. Peneliti 
telah membuat janji wawancara dengan V selaku anggota ekstrakurikuler Klub 
Filateli dan I selaku sekretaris bidang (sekbid) 5 pada jam tersebut. Seperti 
sebelumnya, peneliti melakukan wawancara di perpustakaan lantai 2 atas inisiatif 
dari B selaku ketua ekstrakurikuler Klub Filateli. 
 Sesampainya peneliti di luar perpustakaan, peneliti memberi kabar kepada 
B via handphone. Kemudian tidak begitu lama, B keluar dari dalam perpustakaan. 
B lalu mengajak peneliti bersama seorang rekan untuk masuk kedalam. Peneliti 
bersama seorang rekan diajak untuk masuk ke dalam sebuah ruangan berkarpet 
dan ber-AC dengan pintu serta sekat ruangan dari kaca. Di dalam ruangan 
tersebut, V dan I sudah duduk di depan sebuah meja bundar yang berukuran 
lumayan besar. B memutuskan untuk ikut mendampingi V dan I dalam kegiatan 
wawancara. Setelah menyapa dan memperkenalkan diri, peneliti langsung 
memulai kegiatan wawancara. Peneliti memutuskan untuk melakukan wawancara 
kepada V terlebih dahulu baru kemudian I. Kemudian setelah semua pertanyaan 
terjawab, peneliti bersama seorang rekan mengucapkan terimakasih sekaligus 
berpamitan untuk pulang. 
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Catatan Lapangan 9 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 28 November 2014 
Waktu  : 09.30 - selesai 
Tempat : SMA Negeri 1 Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara 
 
 Peneliti bersama seorang rekan tiba di SMA Negeri 1 Yogyakarta pada 
pukul 09.30. Peneliti berencana untuk melakukan kegiatan wawancara dengan RD 
selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Yogyakarta. Bersama seorang rekan, 
peneliti langsung menuju ruang piket untuk bertanya kepada petugas piket tentang 
keberadaan dan ketersediaan waktu kepala sekolah agar peneliti bisa melakukan 
kegiatan wawancara pada hari itu. Petugas piket memberitahukan bahwa kepala 
sekolah sedang menerima tamu dan peneliti dipersilahkan untuk menunggu di 
ruang tunggu. 
 Setelah menunggu cukup lama, peneliti akhirnya dipersilahkan oleh kepala 
sekolah untuk masuk ke dalam ruangan beliau. Kemudian peneliti langsung 
memperkenalkan diri dan memperkenalkan seorang rekan yang peneliti ajak untuk 
membantu kegiatan wawancara. Kegiatan wawancara terlaksana dengan lancar. 
Setelah semua pertanyaan terjawab dan kegiatan wawancara berakhir, kepala 


























Gambar 4. Salah satu bentuk partisipasi 





















Gambar 7. Wawancara dengan Sekretaris 
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